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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 
sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to 
Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab  Latin Arab  Latin 
ا a  ط Th 
ب B ظ Zh 
ت T ع „ 
ث Ts غ Gh 
ج J ف F 
ح H ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Dz م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ه H 
ش Sy ء ‟ 
ص Sh ي Y 
ض Dl   
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 ix 
 
Vokal (a) panjang = Â misalnya لاق menjadi Qâla 
Vokal (i) panjang = Î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = Û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong  (aw)   = وــ misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay)    = ـيـ misalnya ريخ menjadi khayrun 
 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ةلاـسرلاةـسردملل  menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan 
t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  الله ةمحر ىف  menjadi fi 
rahmatillâh. 
 
D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 
c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 
Tesis ini berjudul KEDUDUKAN MAMAK DALAM MASYARAKAT ADAT 
NAGARI KAMANG MUDIK MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
“ANALISIS TERHADAP PERGESERAN KEWENANGAN PAMAN SEBAGAI 
HAKAM DALAM HUKUM KELUARGA ”.  
Mamak mempunyai kedudukan yang vital dalam struktur kekerabatan Minangkabau 
khususnya dalam hubungan mamak dan kemenakan. Adat Minangkabau memberikan 
kedudukan dan sekaligus kewajiban yang lebih berat kepada mamak daripada kepada 
ibu. Mamak di Minangkabau tidak hanya memelihara dan memimpin anak dari keluarga 
intinya, tetapi juga memelihara dan memimpin kemenakannya. Penentuan sikap 
keputusan yang menyangkut hajat orang banyak selalu di bawa penyelesaiannya kepada 
mamak. Apabila terjadi konflik atau perselisihan pada keluarga. Mamak harus 
menyelesaikan sebagaimana dipertuahkan oleh adat Kusuik nan kamanyalasai, karuah 
nan kamampajaniah. Unsur pemimpin di Minangakabau dikenal dengan “Tungku Tigo 
Sajarangan” (niniak Mamak, alim ulama, dan cadiak pandai). Sebagai wadah 
kepemimpinan di Minangkabau, harus kompak dalam kesatuan gerak pembinaan 
masyarakat dengan berpegang teguh pada “Tali Tigo Sapilin” (Agama, Adat dan 
Perundang Undangan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris. Sampel yang diambil 
dengan purposive sampling. Analisa dilakukan secara deskriptif analisis, yaitu 
memberikan gambaran dan mengungkapkan bagaimana sesungguhnya kedudukan 
mamak dalam masyarakat adat Nagari Kamang Mudik menurut perspektif hukum Islam 
analisis terhadap pergeseran kewenangan paman sebagai hakam dalam hukum keluarga. 
Adapun hasil dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kedudukan mamak 
sebagai hakam di Nagari Kamang Mudik, untuk mengetahui apa faktor-faktor penyebab 
terjadinya pergeseran mamak sebagai hakam di Nagari Kamang Mudik, dan untuk 
mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai kedudukan mamak sebagai 
hakam di Nagari Kamang Mudik. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah permasalahan pernikahan, perceraian, rujuk, talak 
yang berhubungan dengan syarak penyelesaiannya dilakukan oleh wali (ayah). Jika 
ayah tidak bisa menyelesaikan baru mamak yang bertindak sebagai juru damai diluar 
perkara yang berhubungan dengan syarak.  Upaya penyelesaian perselisihan dilakukan 
secara damai dan ke keluargaan. Penyelesaian konflik harta pencaharian suami istri di 
selesaikan oleh pengadilan. Penyelesaian permasalahan di Nagari Kamang Mudik 
dilakukan secara berjenjang mulai dari tingkat bawah sampai keatas. Permasalahan 
keluarga yang berhubungan dengan kelompok orang diselesaikan oleh mamak sebagai 
pimpinan dalam rumah gadang atau kaum. Pergeseran peran mamak disebabkan karena 
faktor: Pendidikan, ekonomi, memudarnya tali silaturrahmi, dan menguatnya peran 
keluarga inti. Kedudukan mamak sebagai hakam di Nagari Kamang Mudik untuk 
kemaslahatan kemenakan yang telah dilakukan secara turun temurun dan menjadi aturan 
adat. Selama adat tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam, maka 
diperbolehkan. 
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 ملخص
 يوفقا للمىظور القاووو kiduM gnamaK iragaNهذي الأطزوحة بعىوان "موقف العم في مجتمع 
 الإسلامي" تحليل عه تحويل سلطة العم كالَحكم في قاوون الأسزة ".
 
، وخاصح فٍ انؼلالح تٍُ انؼى وأتُاء  uabakgnaniMانؼى نذَه يىلف ظشوسٌ فٍ هُكم انمشاتح فٍ 
أٌ انؼى َُؼطً نه يمايا أػهً يٍ الأو وانىظُفح. فىظُفح انؼى لا ذمف فٍ سػاَح  uabakgnaniMإخىذه. انؼشف فٍ 
أتُائه وحفظهى فحضة تم نزو ػهُه أٌ َمىو تشػاَح أتُاء إخىذه وحفظهى. وذحذَذ انمشاساخ انًرؼهمح تًصانح انكصُش 
نهؼى أٌ َمىو تحهّه كًا أشاس إنُه يٍ انُاس لا َخهى حهّه يٍ دوس انؼى. إرا حذز انرؼاسض أو انُزاع فٍ الأصشج لاتذ 
. وػُاصش انزػُى فٍ hainajapmamaK naN hauraK ,iasalaynamaK naN kiusuKانًصَم انرمهُذٌ 
(انؼى وانؼانى وانزكٍ). فانزػايح  فٍ  nagnarajaS ogiT ukgnuTيؼشوفح تًصطهح  uabakgnaniM
 (انذٍَ وانؼادج وانماَىٌ). nilipaS ogiT ilaTذىّحذ فُها حشكاخ نثُاء انًعرًغ تانحُُفُح فٍ  uabakgnaniM
اصرخذو هزا انثحس طشَمح إيثُشَش انماَىٍَ. وػُُح انثحس حصهد ػهُها انثاحصح يٍ خلال انًؼاَُح 
 gnamaK iragaN انهادفح. ولايد انثاحصح ترحهُم انثُاَاخ ذحهُلا وصفُا، أٌ وصف يىلف انؼى فٍ يعرًغ
 الإصلايٍ" ذحهُم ػٍ ذحىَم صهطح انؼى كانَحكى فٍ لاَىٌ الأصشج وػشظه. ٍوفما نهًُظىس انماَىَ kiduM
، ونًؼشفح kiduM gnamaK iragaNوذرًصم َرائط هزا انثحس فٍ يؼشفح يىلف انؼى كانحكى فٍ 
نًؼشفح يىلف انؼى كانحكى فٍ ، و kiduM gnamaK iragaNانؼىايم انرٍ ذضثة ذحىل يىلف انؼى كانحكى فٍ 
 وفما نهماَىٌ الإصلايٍ. kiduM gnamaK iragaN
وَرُعح هزا انثحس هٍ أٌ أيىس انزواض وانطلاق وانشظىع لاو تحهّها أب. فإٌ نى َضرطغ فُىصذ الأيش إنً 
ذضىَح انُزاػاخ و  انؼى نُحم ذهك انًشاكم انرٍ ذرؼهى تانششَؼح. وانًحاونح نحّم انًشاكم لًُد تانضلاو وتانؼشائُشٌ.
لًُرى لُايا  kiduM gnamaK iragaNتٍُ انزوض وانزوظح فٍ انًال لاو تها انًحكًح. وذضىَح انًشاكم فٍ 
يرذسظا أٌ ذُثذأ يٍ انًضرىي الأصفم إنً الأػهً. ويشاكم الأصشج انرٍ ذرؼهك تفشلح صغُشج يٍ انُاس لاو ترضىَرها 
انرشتُح والالرصاد وخفط صهح  انؼى كزػُى فٍ انًعرًغ. وأيا ذحىَم صهطح انؼى كانَحكى ذشذّة ػهُه ػُاصش آذُح:
 gnamaK iragaNىلف انؼى كانحكى نًحهحح أتُاء إخىذه فٍ يعرًغ انشحى واشرذاد يىلف الأهم الأصاصٍ. فً
 نمذ كاٌ يأشىسا وأصثح ػادج نهًعرًغ. فًا دايد انؼادج لا ذخانف انماَىٌ الإصلايٍ فكىَها ظائز. kiduM
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ABSTRACT 
 
This thesis is entitled THE POSITION OF UNCLE IN THE PEOPLE'S NAGARI 
COMMUNITY ACCORDING TO THE ISLAMIC LAW PERSPECTIVE 
"ANALYSIS OF SHIFTING THE AUTHORITY OF PAMAN AS A LAW IN THE 
FAMILY'S LAW". 
uncle has a vital position in the kinship structure of Minangkabau, especially in 
the relationship of uncle and nephew. The Minangkabau custom gives a higher position 
and obligation to uncle than to mother. the uncle in Minangkabau not only looked after 
and led the children of his core family, but also looked after and led his nephew. 
Determination of the attitude of decisions relating to the interests of many people 
always brought the solution to the uncle. If there is a conflict or dispute with the family. 
uncle must finish as commanded by the custom Kusut that kamanyalasai, karuah nan 
kamampajaniah. The leader element in Minangakabau is known as the "Tigo Sajarangan 
Furnace" (uncle, ulam, and cleverly clever) as a forum for Minangkabau leadership, 
must be compact in the unity of the community development movement by adhering to 
the "Tigo Sapilin Rope" (Religion, Custom and Invitation Law. 
This research uses juridical emperis research method. Samples taken by purposive 
sampling. The analysis was carried out in a descriptive analysis, which provides an 
overview and reveals how the actual position of the uncle in the Nagari Kamang Mudik 
indigenous community according to the perspective of Islamic law analyzes the shifting 
of uncle's authority as hakam in family law. 
The results of this study are to find out how the position of mamak as hakam in 
Nagari Kamang Mudik, to find out what factors cause the shifting of uncles as hakam in 
Nagari Kamang Mudik, and to find out how a review of Islamic law regarding the 
position of uncles as hakam in Nagari Kamang Mudik . 
 The conclusion of this study is the problem of marriage, divorce, 
reconciliation, divorce related to sharia. The settlement is carried out by the guardian 
(father), if the father cannot resolve the new uncle who acts as a peacemaker outside the 
cases related to sharia. efforts to resolve disputes are carried out peacefully and in a 
friendly manner. Settlement of husband and wife livelihood conflicts is resolved by the 
court. Problem solving in Nagari Kamang Mudik is done in stages starting from the 
lower level upwards. Family problems related to groups of people are solved by the 
uncle as the leader in the gadang or clan house. The shift in uncle's role was due to 
factors: Education, economy, waning silaturrahmi rope, and strengthening the role of 
the nuclear family. Mamak's position as uncle in Nagari Kamang Mudik is for the 
benefit of the nephew which has been carried down for generations and has become a 
customary rule. As long as the custom is not contrary to Islamic law, it is permissible. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Mamak mempunyai kedudukan yang vital dalam struktur kekerabatan 
Minangkabau khususnya dalam hubungan mamak dan kemenakan.
1
 Mamak 
“paman” adalah sauadara laki-laki dari ibu.2 Mamak mempuyai kedudukan yang 
sejajar dengan ibu karena beliau saudara kandung. Adat Minangkabau memberikan 
kedudukan dan sekaligus kewajiban yang lebih berat kepada mamak daripada 
kepada ibu.
3
 
Minangkabau adalah suatu suku yang hidup di Sumatera Barat yang 
masyarakatnya menganut sistem kekerabatan berbentuk matrilineal. Sistem 
kekerabatan matrilineal adalah suatu sistem garis keturunan yang menimbulkan 
kesatuan kekerabatan dimana setiap orang menghubungkan dirinya dengan ibunya, 
atau suatu bentuk sistem kekerabatan yang ditarik melalui garis keturunan ibu.
4
 
Keberadaan ibu bagaikan limpapeh rumah nan gadang (tiang utama pada rumah 
yang besar) yang melambangkan keturunan seseorang.
5
  
Sistem kekerabatan matrilineal ini dimulai dari lingkungan hidup yang kecil 
yaitu keluarga, sampai kepada lingkungan hidup yang paling besar yaitu nagari, 
                                                          
1
 Amir M.S, Adat Minangkabau Pola dan Tujuan Orang Minang, (Jakarta: PT. Mutiara Sumber 
Widya, 2006), hlm. 181. 
2
 Elizabeth E. Graves; penerjemah: Novi Andri, Leni Marlina, Nurasni, Asal Usul Elite 
Minangkabau Modern, Cet ke-1, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 2017), hlm. 14.  
3
 Amir M.S, Op. Cit, hlm. 182. 
4
  AA Navis, Alam Takambang jadi Guru, (Jakarta: Grafiti, 1984), hlm. 99. 
5
 M. Rasjid manggis Dt. Panghoeloe, Sejarah Ringkas Minangkabau dan Adatnya, (Jakarta: 
Mutiara, 1982), hlm. 106 
2 
 
 
 
sehingga dapat dilihat bahwa faktor turunan darah menurut garis ibu merupakan 
faktor yang mengatur organisasi masyarakatnya, walaupun dalam lingkungan yang 
terakhir disebutkan bahwa dalam nagari, masih menjumpai adanya faktor pengikat 
lain. Kehidupan yang diatur menurut tertib hukum ibu itulah yang disebut dalam 
istilah sehari-hari sebagai kehidupan menurut adat.
6
 
Adat inilah yang kemudian disebut dengan hukum adat. Hukum adat yang 
sifatnya tidak tertulis ini menjadikan hukum adat bersifat dinamis, sehingga mudah 
menyesuaikan diri dengan perkembangan yang dibutuhkan zaman. Minangkabau 
mempunyai ciri khas yang unik dibandingkan dengan hukum adat lainnya di 
Indonesia. Ia unik karena dilingkungan adat ini berlaku sistem kekerabatan yang 
berpengaruh terhadap sistem perkawinan, kehartabendaan, kepemilikan, kewarisan, 
pergaulan dan lain-lain. Sistem kekerabatan ini menentukan sistem kemasyarakatan 
yang ada di Minangkabau.
7
 
Sudah menjadi pemahaman di tengah masyarakat Minangkabau, bahwa 
Nagarinya diatur dalam ketentuan adat yang sudah ada sejak turun temurun. 
Minangkabau merupakan salah satu yang sampai saat ini memepertahankan 
adatnya. Adat adalah bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam kepribadian orang 
Minang, “Adat Isitiadat, adat yang diadatkan, adat yang teradat dan adat yang 
sabana adat” begitu pula dengan agama Islam. Postulat adat yang berlaku dalam 
mengatur masyarakat Minangkabau adalah, “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 
Kitabullah, Syarak Mangato Adat Mamakai”. Artinya adat yang dipakai di 
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Minangkabau adalah dari ajaran Islam. Adat dengan syarak tidak bisa dipisahkan 
karena adat Minangkabau adalah produk budaya berdasarkan Agama Islam 
(Agama Samawi). Unsur pemimpin di Minangakabau dikenal dengan “Tungku 
Tigo Sajarangan” (niniak Mamak, alim ulam, dan cadiak pandai) sebagai wadah 
kepemimpinan Minangkabau, harus kompak dalam kesatuan gerak pembinaan 
masyarakat dengan berpegang teguh pada “Tali Tigo Sapilin” (Agama, Adat dan 
Perundang Undangan.
8
  
Adalah hal yang terpantang bagi anggota masyarakat bila ia dikatakan tidak 
beragama, meskipun kadangkala ada perilakunya tidak sesuai dengan adat dan 
syarak (Islam) itu sendiri.
9
 Setiap aturan adat tidaklah sama setiap nagari, dalam 
istilah adat dikatakan “Lain Lubuak lain ikan, lain padang lain Bilalang”, namun 
setiap penentu kebijakan adat berada pada satu titik yaitu ninik mamak, penghulu 
atau datuk, nan gadang basa batuah nan mamegang ukua jo jangko, nan mamaciak 
barih jo balabeh, nan mamakai adat jo limbago, kapai tampek batnyo, kapulang 
tampek babarito”. Mengajarkan alua jo patuik mananamkan alua jo patuik, 
menanamkan raso jo pareso, mahukum adia bakato bana. Akan menumbuhkan 
kultur budaya yang bermutu baik, berbudi luhur dan akhlak mulia, sesuai dengan 
fatwa adat yang mengatakan “Adat dipakai baru, kain di pakai usang”, ini adalah 
unsur kepemimpinan yang dimiliki oleh setiap ninik mamak dalam adat 
Minangkabau dan jiwa hakim atau hakam yang harus melekat dalam jiwa setiap 
                                                          
8
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niniak mamak dalam menjalankan fungsinya, sebagai identitas masyarakat Minang 
nan indak lapuak dek hujan indak langkang dek paneh yang terkenal berbudi dan 
relijius.
10
 
Sedangkan dalam lembaga kepemimpinan kaum, mamak dibagi menjadi tiga 
bagian dan mempunyai kewenangan masing-masing yaitu:  
1. Tungganai (mamak rumah) adalah saudara laki-laki sekandung dengan 
ibu. Mamak Tungganai biasanya tidak bergelar datuk namun dia 
dipercaya oleh kemenakannya, karena memiliki kecerdasan pandai dari 
yang lainnya tidak mementingkan diri sendiri, yang secara tulus 
memberikan perhatian, pembinaan dan memimpin kemenakannya. Bisa 
dikatakan segala urusan internal rumah gadang orang pertama 
menghadapinya adalah mamak tungganai. Adapun peran mamak 
tungganai secara normatif adalah  
a. Mengelola dan menjaga harta pusaka 
b. Membantu perekonomian anggota rumah gadang.11 
c. Mendidik kemenakan.12 
d. Mencarikan jodoh kemenakan.13 
                                                          
10
 Wawancara dengan Donri Dt. Sati di Kampuang Barangai Nagari Kamang Mudik, tanggal 9 Juli 
2019  
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 Maksudnya adalah seorang mamak tidak harus mati-matian mencari uang untuk memenuhi 
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e. Menjaga keutuhan dan keharmonisan dalam rumah gadang.14 
2. Penghulu andiko adalah seseorang yang disepakati meyandang gelar sako 
datuk dalam satu kaum yang terdiri dari beberapa paruik
15 (adakalanya 
hanya satu paruik saja). Ada yang menyebut level ini sebagai tuo indu 
atau pangka tuo dalam suku kacik
16
 sebagai mamak kepala waris. Mamak 
kepala waris adalah pemimpin informal dalam kaum yang berperan 
memelihara keutuhan kaum dengan cara memelihara sako dan pusako 
karena kedua hal tersebut merupakan bagian terpenting sebagai identitas 
suatu kaum. 
17
 
3. Kepala suku atau kepala pucuk (mamak kaum) adalah seseorang 
penyandang gelar sako datuk berwenang terhadap pengawasan datuk-
datuk andiko serta pusako tinggi dalam suku gadang.
18
 Menentukan dan 
menindaklanjuti pelanggaran adat, mendidik dan memelihara anak 
kemenakan dan menjaga keutuhan adat salingka nagari. Penghulu adalah 
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 Di zaman dahulu jodoh kemenakan ada di tangan mamak, kemenakan hanya bisa menerima 
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orang yang memegang hulu atau pangkal dari segala galanya 
(pemegang kekuasaan).
19
  
 Apabila terjadi konflik atau perselisihan pada keluarga, niniak mamak 
dijadikan oleh seseorang atau kemenakannya tempat bertanya, menjadi penegah 
dan mencari jalan keluar dengan damai secara kekeluargaan. Sesuai dengan istilah 
adat Minangkabau niniak mamak nan gadang basa batuah, urang nan cadiak tau 
pandai, candokio arif bijaksano maukua adia bakato bana, manimbang samo 
barek, maukua samo panjang, indak kuniang dek kunik, indak lamak dek santan 
kaduonyo badantiang-dantiang, tangangnyo maleo-leo (tegas dan bijaksana).
20
 
Niniak mamak dijadikan utusan bagi seseorang dalam menyelesaikan masalah 
untuk bermusyawarah atau berunding mendapatkan kesepakatan jalan tengah atau 
kedamain. 
Menurut M. Jamil ninik mamak adalah kelompok penentu setiap keputusan 
yang menyangkut hajat orang bayak dalam masyarakat. Maka setiap tindak tanduk 
dan prilaku adat masyarakat harus berdasarkan kesepakatan ninik mamak. 
Sebaliknya tidak akan terlaksana dan tidak akan diakui ketika pekerjaan 
menyangkut orang banyak tanpa persetujuan ninik mamak yang gadang basa 
batuah (yang dibesarkan dan dituakan). Contohnya: Batando (bertukar cincin).
21
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Di sisi lain mamak datuk, mamak tungganai (pemimpin rumah gadang) serta 
mamak lainnya yang sudah menikah berperan sebagai bapak dari anak-anaknya. 
Secara tradisional sumando (suami saudara perempuan) dilingkungan keluarga 
istrinya tidak ada tuntutan kecuali untuk kepentingan keturunan, karena istri dan 
anak-anaknya sudah dipertanggung jawabkan oleh saudara laki-laki (mamak). 
Seorang ayah mempunyai dua fungsi; 1. Sebagai ayah biologis dari anak-anaknya 
sendiri, 2. Sebagai ayah sosiologis yang mempunyai tanggung jawab terhadap 
anak-anak dari sauadara perempuannya.
22
 
Dari beberapa masalah yang peneliti dapatkkan yaitu ada beberapa perubahan 
yang terjadi terhadap kedudukan mamak di Kamang Mudik yaitu: 
1. Memelihara anak kemenakan, sekarang dalam memelihara anak 
kemenakan sudah ambil alih oleh orang tua, dan dalam pendidikan untuk 
anak kemenakan sudah diambil alih oleh pendidikan formal. 
2.  Dalam perkawinan, ninik mamak sudah tidak sepenuhnya menentukan 
jodoh untuk anak kemenakannya. Sudah jarang ditemui mamak yang 
menjodohkan kemenakannya. 
3. Dalam menyelesaikan sengketa, Ninik mamak bukan satu-satunya yang 
bisa mengambil keputusan akhir dalam masalah sengketa dalam 
masyarakat. Dalam penyelesaian perkara misalnya di Nagari Kamang 
Mudik biasanya diselesaikan di tingkat bawah sampai ke tingkat paling 
atas, di tingkat bawah diselesaikan oleh mamak sebagai juru damai 
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(hakam) sesuai dengan jenjang kepemimpinan dalam adat Minangkabau. 
Pergeseran peran mamak sebagai hakam di Nagari Kamang Mudik dalam 
menyelesaikan perselisihan yang berhubungan dengan hukum keluarga 
(nikah, cerai, talak, rujuk dan harta warisan) pun terjadi. Saat sekarang ini 
tidak semua perkara dalam rumah gadang mamak bisa langsung untuk 
menyelesaikannya, mamak akan mengidentifikasi masalah terlebih 
dahulu untuk bisa masuk dalam menyelesaikan perkara tersebut. Mamak 
hanya bisa menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kelompok 
orang (hubungan sosial antar kelompok orang), bukan masalah individu 
yang berhubungan dengan syarak. Contoh permasalahan yang disebabkan 
oleh tidak terpenuhinya nafkah lahir bathin antara suami istri, dalam hal 
ini mamak tidak bisa masuk untuk menyelesaikannya. Anak lebih 
cendrung mengadu kepada orang tuanya (ayah) setiap permasalahan yang 
terjadi dalam rumah tangganya dan ayah yang langsung menyelesaikan 
konflik tersebut.  Hal ini di pengaruhi oleh faktor kedekatan ayah lebih 
dekat dengan anak di banding mamak.
23
  
4. Memelihara harta pusaka, peran ninik mamak dalam memelihara harta 
pusaka kurang berjalan, karena banyak harta pusaka yang dijual. Dan 
harta pusaka yang digarap oleh mamak dan hasilnya untuk kebutuhan 
anak dan istrinya. 
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 Islam mengatur tentang proses penyelesain seketa perselisihan yang terdapat 
dalam Alquran baik dilakukan melalui jalur pengadilan ataupun non pengadilan, 
penyelesaian sengketa melalui jalur non pengadilan dapat dilakukan oleh hakam. 
Di dalam Alquran sendiri konsep hakam dengan berbagai bentuknya disebut dalam 
tujuh surat. Sedangkan yang menyebut hakam sendiri terdapat dalam surat al-Nisa‟ 
ayat 35, yang menjelaskan mengenai proses penyelesaian sengketa perselisihan  
dalam keluarga dengan mengangkat seorang hakam dari keluarga suami dan 
seorang hakam dari keluarga istri. Secara bahasa kata hakam asal ٍٍَحلاْصِلِ ٍٍََعْ ٍَ-ًاعْْ ٍَ  
maknanya secara istilah “mencegah sesuatu perbuatan untuk islah 
(kemaslahatan).
24ٍHakam dapat disebut juga ٍٍءٍ اعقىٍ ا “ketentuan”25 menurut istilah 
hakamٍdiartikan: 
 ٍ َِ ْٞ ِغِصاَْ َر َُ ْىٍاٍ َِ ْٞ َتٍِوَْصفْيِىٍُسَارُْخٍٝ ِْ ٍَ  “orang yang dipilih atau ditunjuk untuk menyelesaikan 
dua orang yang berselisih paham”.26 
Pengutusan hakam dimaksud untuk menelusuri sebab-sebab terjadinya 
perselisihan, hakam berusaha untuk mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut 
agar suami istri dapat berdamai kembali. M.A, Tihani dan Sohari Sahrani yang 
mendefinisikan hakam artinya juru damai. Jadi, hakamain adalah juru damai yang 
dikirim oleh dua belah pihak suami istri apabila terjadi perselisihan antara 
keduanya, tanpa diketahui keadaan siapa yang benar dan siapa yang salah di antara 
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10 
 
 
 
kedua suami istri tersebut.
27
 
 Di dalam Alquran permasalahan peran hakam dalam menyelesaikan 
perselisihan terdapat dalam surat al-Nisa‟(4) ayat 35: 
 هَللّ ََّ نِ   َه ُم هنَ ويهب مَللّ نكنهف هومي  ًح هلَ وصنِ اهدي نرمي وَّ نِ  ُه نل وههأ ون نم  ًَ هك هح هو نهنل وههأ ون نم  ًَ هك هح اومثهعوب هف  َه ُن ننَ ويهب هق هم نش  وممتوف نخ وَّ نِ هو
اًرينب هخ  ًَ ينل هع هَّ  هك 
Artinya:  
Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam 
dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-
isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.(Q.S al- Nisa‟ (04):35)28 
 
Dalam surat al-Nisa‟ ayat 35, dinyatakan bahwa hakam itu berasal dari 
keluarga belah pihak. Pernyataan bahwa hakam dari keluarga sebagaimana 
disebutkan dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa hakam disyaratkan berasal 
dari kalangan suami dan istri. Meski pada prinsipnya hubungan kekerabatan tidak 
merupakan syarat sah untuk menjadi hakam dalam penyelesaian sengketa. Tujuan 
pengutusan pihak ketiga untuk mencapai jalan keluar dari kemelut rumah tangga 
yang dihadapi oleh suami dan istri, hal ini dapat saja tercapai sekalipun  hakamnya 
bukan dari keluarga kedua belah pihak. Di dalam Alquran tidak ada ayat yang 
menerangkan untuk bercerai ketika terjadi konflik dalam rumah tangga karena 
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perceraian sangat di benci oleh Allah Swt, melainkan di cari jalan keluar dengan 
proses damai.
29
 
Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah Surat al- Nisa‟ ayat 114: 
 
 هَ  ه َنتوبا َه ِن
 هَٰ ْو هعوفهي  ون هم هو ۚ نس َنَِا هنويهب ٍح هلَ وصنِ ووهأ ٍفو مروع هم ووهأ ٍةهلهد هصنب هر همهأ ون هم َلَِن  وممها هو وجهن ون نم ٍرينث هك ينف هروي هخ هلَ ۞
 ًَ ي نظهع اًر وجهأ نهينت وؤمن هف ووهسهف نَللّ نت هض ور هم 
 
Artinya:  
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, 
atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 
barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka 
kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.(Q.S al-
Nisa‟(04):114)30 
 
Ayat tersebut tidak menjelaskan tentang kebolehan seseorang menjadi 
hakam, akan tetapi terdapat kalimat yang menegaskan bahwa orang yang menyuruh 
(manusia) mengadakan perdamaian diantara manusia karena mencari keridhoan 
Allah maka kelak akan diberi pahala yang besar. Apabila dikaitkan dengan posisi 
hakam maka tujuan pengangkatan seorang hakam bersesuaian dengan ketentuan 
ayat tersebut, karena keberadaan hakam untuk membantu menyelesaikan 
permasalahan dan mengadakan perdamaian diantara para pihak, oleh sebab itu ayat 
tersebut dapat menjadi landasan diangkatnya seorang hakam karena dalam 
perkembangan manusia dan seiring perubahan zaman tentuanya banyak terjadi 
perubahan bahkan terdapat permasalahan-permasalahan baru yang tidak 
                                                          
29
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mempunyai hukum. Tetapi justru karena tidak ada pengaturan itu maka manusia 
berhak penuh mengaturnya, termasuk ke dalam kategori yang tidak diatur oleh 
hukum Islam.
31
  
Wahbah az-Zuhaili
32
 menyatakan bahwa akan lebih bijak bila hakam berasal 
dari pihak keluarga masing-masing suami dan istri, namun keterlibatan pihak-pihak 
luar bisa saja terjadi: 
“Jika keduanya tidak berasal dari keluarga suami dan istri, hakim 
mengangkat dua orang laki-laki yang bukan keluarga. Baik sekali keduanya berasal 
dari tetangga suami dan istri, yang mengetahui betul keadaan suami dan istri, serta 
memilki kemampuan untuk mendamaikan keduanya”.33 
Imam Abu Abdillah Al-Qurthubi menyatakan lafaz “wa in khiftum” (jika 
kamu khawatir)” ditujukan pada hakim dan pemerintah/penguasa. Prioritas utama, 
hakam dari pihak keluarga suami dan istri, bila tidak ada maka bisa diutus orang 
lain yang „adil dan alim. Dua orang hakam yang diangkat juga harus jauh dari 
subjektifitas maupun tendensi keberpihakan, memilki itikad baik dan tulus untuk 
tidak saling menyalahkan atau berorientasi memenangkan pendapat pribadi, serta 
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tanggal 13 Oktober 2019). 
33
 Wahbah Zuhail, Al- fiqh al –Islami Waadillatuhu, (Damaskus: Dar Fikr al- Mu asir, t.t), hlm. 
828. 
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bisa dipercaya untuk menjaga amanat atau hal-hal rahasia dalam rumah tangga 
suami istri yang bertikai.
34
 
Berkaitan dengan hal ini, penulis mendapatkan realita kasus kedudukan 
mamak sebagai hakam dalam menyelesaikan perselisihan suami dan istri di Nagari 
Kamang Mudik, yaitu: Mimi Sulastri berusia  (27 th) dan Dendi Aprio (32 th), 
pasangan suami istri ini telah menikah selama 3 tahun dan dikaruniai seorang anak 
laki-laki yang berumur 1 tahun lebih, dalam rumah tangga mereka dari awal 
menikah sampai 2 tahun dianggap baik tidak ada konflik diantara mereka, namun 
lama kelamaan muncul perselisihan yang bermula adanya adu mulut antara 
keduanya, dan merembes kemana-mana. Suami langsung keluar dari rumah dan 
tidak pulang-pulang lagi ke rumah istrinya. Pertengkaran antara mereka tidak 
kunjung selesai, pada akhirnya keluarga istri mencari jalan keluarnya untuk 
menjemput kembali suami Mimi yang keluar dari rumah, pertama diselesaikan oleh 
walinya (ayah). Karena tidak berhasil, Mimi menemui mamak rumahnya untuk 
bisa mencari jalan keluar dari pertengkerannya, setelah diskusi dengan mamak 
rumahnya mamak rumah mengusulkan untuk menemui mamak kepala suku 
(kaum), keluarga sepakat dan membicarakan masalah ini kepada mamak kepala 
suku (kaum) karena dianggap berpengaruh dan bisa memberikan solusi terbaik. 
Mamak tersebut yang menyelesaikan pertikaian mereka, dengan menasehati 
kemenakannya dan berbicara langsung dengan mamak sang suami. Dalam 
penyelesaiannya, kedua mamak menyuruh balik dan bersatu kembali antara mimi 
                                                          
34
 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur‟an, Juz III, (Beirut: Dar Asy-Syuruq, 1412H/1992 M), hlm. 56 
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dan Dendi Aprio, salah satu dari pihak keluarga mimi menemani mimi untuk 
menyemput suaminya.
35
 
Dewasa ini perubahan sosial telah terjadi dalam lingkungan adat 
Minangkabau. Peran mamak mulai terasa berkurang, mamak lebih berperan 
sebagai bapak dalam keluarga istrinya. Posisi peran mamak mulai berubah 
misalnya dalam menyelesaikan konflik keluarga di Nagari Kamang Mudik. Jika 
terjadi permasalahan dalam rumah tangga kemenakan, saat sekarang ini ayah lebih 
berperan menyelesaikan permasalahan anaknya. Posisi dan peran mamak pun 
mulai berubah misalnya dalam membimbing kemenakannya, seharusnya yang 
bertanggung jawab dalam pendidikan kemenakan adalah mamak. Tapi peran 
tersebut sekarang lebih banyak diambil alih oleh ayah.
36
 Hal ini tentu saja berubah 
dari yang seharusnya karena dalam keluarga di Minangkabau peran mamak sangat 
penting dan dibutuhkan. Posisi dan peran mamak pun mulai bergeser tidak lagi 
seperti semestinya. 
Zaman berganti masa berubah, “Sakali aia gadang datang sakali tapian 
barubah”. Sekaligus hukum alam yang senantiasa berkembang setiap waktu. 
Perputaran waktu berjalan secara cepat. Jika ninik mamak tidak bisa mengimbangi 
pengetahuan sesuai zaman maka kepemipinan mamak akan ketinggalan.Sementara 
anak kemenakan dan masyarakat yang dipimpin sudah berhadapan dengan zaman 
                                                          
35
 Wawancara dengan Donri Dt. Sati di Kampuang Barangai Nagari Kamang Mudik, tanggal 9 Juli 
2019  
36
 Wawancara dengan P Dt. Rajo Imbang di Pakan Sinayan Nagari Kamang Mudik pada tanggal, 08 
Juli 2019 
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serba canggih.
37
  
 Dari fenomena diatas maka penulis tertarik meneliti lebih jauh mengenai 
KEDUDUKAN MAMAK DALAM MASYARAKAT ADAT NAGARI 
KAMANG MUDIK MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM “ANALISIS 
TERHADAP PERGESERAN KEWENANGAN PAMAN SEBAGAI HAKAM 
DALAM HUKUM KELUARGA ”.  
B. Batasan masalah 
Karena begitu luas pembahasan ini, maka penelitian ini dibatasi pada  
pergeseran kedudukan mamak sebagai hakam dalam hukum keluarga di Nagari 
Kamang Mudik Selain itu tidaklah menjadi fokus penelitian ini. 
C. Rumusan Masalah 
Dalam latar belakang di atas, dapat dipahami yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kedudukan mamak sebagai 
hakam dalam menyelesaikan perselisihan atau pertengkaran dalam keluarga di 
kenagarian Kamang Mudik. Untuk lebih tajamnya pembahasan ini, maka ia di bagi 
kepada tiga sub masalah berikut: 
1. Bagaimana kedudukan mamak sebagai hakam dalam adat Nagari Kamang 
Mudik? 
2. Mengapa terjadi pergeseran peranan mamak sebagai hakam di Nagari 
Kamang Mudik ? 
3. Bagaimana kedudukan mamak sebagai hakam menurut hukum Islam? 
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 M. Jamil, Op. Cit, hlm. 156. 
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D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Adapun tujuan penelitian ini  adalah : 
a. Untuk mengetahui Bagaimana kedudukan mamak sebagai hakam dalam 
adat Nagari Kamang Mudik 
b. Untuk mengetahui mengapa terjadi pergeseran peranan mamak 
sebagai hakam di Nagari Kamang Mudik 
c. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan mamak sebagai hakam 
menurut hukum Islam  
Sedangkan Manfaat penelitian ini : 
 Sebagaimana lazimnya suatu pembahasan mempunyai kegunaan 
dan manfaat, dalam pembahasan tesis ini manfaatnya antara lain. 
a. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritisnya dimaksudkan agar dapat memperluas 
pengetahuan dan penjelesan bagi mahasiswa, masyarakat umum, 
khususnya peneliti pribadi terhadap Kedudukan mamak dalam 
masyarakat adat Nagari Kamang Mudik menurut perspektif hukum Islam 
analisis terhadap pergeseran kewenangan paman sebagai hakam dalam 
hukum keluarga.  
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih dalam 
menambah keilmuan pada kepustakaan PPs UIN Sultan Syarif Kasim 
Riau yang berkaitan dengan kedudukan mamak dalam masyarakat adat 
17 
 
 
 
Nagari Kamang Mudik menurut perspektif hukum Islam analisis 
terhadap pergesran kewenangan paman sebagai hakam dalam hukum 
keluarga. Untuk menambah cakrawala berfikir yang logis, sekaligus 
tambahan informasi yang bernilai ilmiah. 
c. Sebagai memenuhi tugas dan syarat untuk meraih gelar Magister Hukum 
pada Program PascaSarjana Prodi Hukum Keluarga Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 
E. Penjelasan Judul dan Defenisi Operasional 
Dari uraian di atas, maka peneliti ingin mngambil judul “Kedudukan mamak 
dalam masyarakat adat Nagari Kamang Mudik menurut perspektif hukum Islam 
analisis terhadap pergeseran kewenangan paman sebagai hakam dalam hukum 
keluarga.” Untuk memperjelas maksud dari judul penulisan ini dan menghindari 
terjadinya kesalah fahaman, maka penulisan mencantumkan penjelasan istilah pada 
judul di atas, yakni sebagaimana dalam definisi berikut ini: 
1. Mamak adalah saudara laki-laki dari ibu baik adik atau kakak dari ibu yang 
berfungsi sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap keluarga dari saudara 
perempuanya (matrilineal). Apabila ibu mempunyai saudara laki-laki lebih dari 
satu orang, maka yang bertanggung jawab adalah yang tertua dibantu dengan 
yang muda. Apabila tidak mempunyai saudara laki-laki, namun mempunyai 
anak laki-laki, maka yang akan berfungsi sebagai mamak adalah anak laki-laki 
tersebut. 
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2. Nagari merupakan wilayah yang mempunyai batas persukuan, dalam hal ini 
adalah Nagari Kamang Mudik. 
3. Kewenangan adalah suatu kewajiban (tanggugung jawab) yang harus dimiliki 
dan dilakukan oleh seseorang, dalam hal ini adalah wewenang seorang mamak 
dalam adat Nagarin Kamang Mudik 
4. Hakam, hakam disini adalah mamak yang bertanggung jawab terhadap 
kemenekan sebagai penegah atau yang menyelesaikan perselisihan. 
F. Sistematika 
Pembahasan ini terdiri dari lima bab dengan perincian sebagai berikut.  
BAB I : Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
dan sistematika Pembahasan. Secara esensial, yang dibicarakan 
dalam bab ini adalah kedudukan mamak sebagai hakam dalam 
masyarakat adat Nagari Kamang Mudik menurut perspektif hukum 
Islam analisis terhadap pergeseran kewenangan paman sebagai 
hakam dalam hukum keluarga secara umum..  
BAB II : Menjelaskan tinjauan umum tentang mamak yang meliputi 
pengertian mamak, kewenangan mamak, macam-macam mamak, 
konsep pergeseran. Serta mamak sebagai hakam, pengertian hakam, 
sejarah hakam dalam perkawinan ,tugas dan fungsi hakam, 
penelitian terdahulu dan gambaran umum lokasi penelitian. 
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BAB III : Dalam bab III ini menjelaskan tentang jenis penelitian, pendekatan 
penelitian, sumber data, metode pengelolahan data, intrumen 
penelitian, pengecekan keabsahan data, subjek penelitian, informasi 
penelitian dan metode analisis data. 
BAB IV   : Membicarakana tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang 
kedudukan mamak sebagai hakam dalam masyarakat adat Nagari 
Kamang Mudik, faktor-faktor penyebab terjadinya pergeseran 
fungsi dan peranan mamak sebagai hakam, tinjauan hukum Islam 
tentang kedudukan mamak sebagai hakam,  
BAB V  : Di dalamnya meliputi kesimpulan dari hasil analisis terhadap 
kedudukan mamak dalam masyarakat adat Nagari Kamang mudik 
analisa terhadap pergeseran kewenangan paman sebagai hakam 
dalam hukum keluarga, selanjutnya saran dan kritik dari semua 
jajaran Dosen khususnya program studi Hukum Keluarga (Syariah 
Ahwal Syakhsiyyah) sangat kami harapkan untuk membangun 
serta menambah pemikiran dan pengetahuan baru. 
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS 
A. Mamak Menurut Adat. 
1. Pengertian Mamak 
  Mamak adalah status dan juga merupakan institusi, yang diberikan kepada laki-
laki dalam keluarga ibu; yakni saudara laki-laki ibu, bapak saudara sebelah ibu, dan 
anak laki-laki dari pihak sebelah ibu.
38
  
Hukum adat Minangkabau menganut sistem matrilinieal (sistem keibuan), 
yaitu garis keturunan yang disandarkan kepada perempuan (ibu lurus keatas, anak 
perempuan lurus ke bawah).
39
 Mamak adalah sebutan saudara laki-laki dari ibu 
yang akan berfungsi sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap keberadaan 
keluarga matrilineal dan menjaga serta menambah harta pusaka. Apabila ibu 
mempunyai saudara laki-laki lebih dari satu orang, maka yang akan bertanggung 
jawab adalah yang tertua dibantu oleh yang lebih muda. Apabila ibu tidak 
mempunyai saudara laki-laki namun mempunyai anak- anak laki-laki, maka yang 
akan berfungsi sebagai mamak adalah anak laki- laki tersebut
40
 
Menurut adat Minangkabau, bagi seorang laki-laki yang paling dekat 
kepadanya adalah kemenakannya, yang menurut hukum adat harus mewaris gelar, 
                                                          
38
 Nurwani Idris, Kedudukan Perempuan dan Aktualisasi Politik dalam Masyarakat Matrilineal 
Minangkabau, (JurnalOnline), dalam 
http://journal.unair.ac.id/filerPDF/03%20nurwani%20Hubungan%20Ninik%20Mamak%20(Revisi-
4)%20edit%20mita.pdf (diakses pada tanggal 06 Oktober 2019) 
39
 Yaswirman, Hukum Keluarga Karakteristik dan Prospek Doktrin Islam dan Adat dalam 
Masyarakat Matrilineal Minangkabau. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 115. 
40
 Sri Sudaryatmi, Sukirno, T.H. Sri Kartini, Beberapa Aspek Hukum Adat, (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro Semarang, 2000), hlm. 14 
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martabat, kekayaan dan apa saja yang dipunyai mamaknya. Sebaliknya, anaknya 
sendiri menurut adat bukan seorang anaknya yang sesuku dengan dia dan karena 
itu menurut hukum adat tidak pusaka mempusakai. Saudara laki-laki ibunya 
adalah mamaknya dan dia adalah kemenakan saudara laki-laki ibunya. Bagi 
seorang laki-laki, anak saudara perempuannya merupakan kemenakannya dan dia 
adalah mamak anak saudara perempuannya.
41
 
Anak-anak dari saudara perempuannya dididik dan diasuh oleh mamaknya, 
sehingga apabila anak-anak itu telah besar, mereka juga akan membalas guna 
kepada mamaknya atas apa yang telah diberikan mamaknya. Hal ini menimbulkan 
kewajiban-kewajiban timbal balik antara mamak dengan kemenakan, sehingga 
akhirnya menimbulkan suatu tertib aturan bermamak berkemenakan. Tertib 
bermamak berkemenakan ini hanya merupakan konsekuensi saja dari tata susunan 
masyarakat Minangkabau yang menganut sistem Matrilineal.
42
 
Adat Minangkabau mengajarkan, bahwa yang dimaksud kemenakan ialah 
Laki-laki atau perempuan dari pihak ibu yang dipertanggungjawabkan oleh 
mamaknya. 
Kemenakan terdiri dari 4 (empat) macam, yaitu : 
1. Kemenakan bertali darah, yaitu kemenakan kandung yaitu anak-anak dari 
saudara-saudara perempuan mamak. 
2. Kemenakan bertali sutera, yaitu kemenakan jurai yang lain tapi masih 
berhubungan darah dengan jurai mamak. 
                                                          
41
 Ibid. hlm. 15 
42
 Edison Piliang, Tambo Minangkabau Budaya dan Hukum Adat di Minangkabau, (Bukittinggi: 
Kristal Multimedia, 2013), hlm. 320. 
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3. Kemenakan bertali emas, yaitu kemenakan di bawah lutut, orang yang 
bekerja pada kita dengan diberi mas (uang) dan dengan persetujuannya 
dijadikan kemenakan. 
4. Kemenakan bertali budi, yaitu orang-orang yang hidup, mencengkam 
terbang menumpu terjadi dari orang-orang yang pindah dari tempat asalnya 
ke tempat baru dan di tempat yang baru mencari mamak baru.
43
 
Mamak adalah laki-laki yang bertanggung jawab menjadi pemimpin 
kemenakannya baik laki-laki maupun perempuan di pihak ibu dalam lingkungan 
sosial yang terkecil, kaum, kampung dan sampai lingkungan yang lebih besar 
seperti nagari. Semua anak-anak baik laki-laki maupun perempuan dari saudara 
perempuan dipimpin oleh mamak (saudara laki-laki tertua dari ibu, seperti juga si 
ayah merupakan mamak bagi kemenakan- kemenakannya di dalam paruiknya). 
Anak-anak dari saudara perempuan dididik, diasuh dan dipimpin oleh mamaknya, 
sehingga apabila anak-anak besar, mereka juga akan membalas guna kepada 
mamak mereka. Oleh karena itu timbullah kewajiban-kewajiban timbal balik antara 
mamak dan kemenakan.
44
 
Dalam kesatuan serumah, kepalanya disebut mamak rumah. Walaupun sebutan 
ini dapat digunakan untuk setiap lelaki dewasa di rumah itu, namun sebagai kepala 
kesatuan adalah laki-laki tertua atau laki-laki tertua dari ibu tertua dalam kesatuan itu, 
meskipun dalam kesatuan bukan ia yang tertua. Dalam jurai kepalanya disebut mamak 
jurai, yaitu saudara laki-laki yang tertua dari Ibu semua anak laki-laki dan perempuan 
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N.M. Rangkoto, Dt Bandaro, Hubungan Mamak Dengan Kemenakan Dahulu dan Sekarang Serta 
Pasambahan Adat, (Bukittinggi, 1984), hlm. 7  
44
 Ibid. 
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dari ibu serta saudara-saudara perempuan lain dari ibu adalah kemenakan mamak. 
Kepala paruik disebut Tungganai atau mamak kepala waris dalam hal ini sebagai 
pemegang harta pusaka. Tungganai dipilih dari anggota tertua dari jurai atau rumah 
tertua dalam paruik itu. Semua anggota paruik yang berada di bawah perlindungan 
kepala kesatuan tersebut juga dinamakan sapayuang atau sapalinduangan. Adapun 
kepala dari kesatuan suku dinamakan penghulu suku dengan pangkat andiko dan 
sebutan datuk.
45
  
Masyarakat Minangkabau disusun menurut kesukuan, yaitu kesatuan atas dasar 
keturunan, yang mengikuti garis perempuan atau ibu. Karena keturunan hanya 
dihitung menurut garis perempuan saja, maka bentuk kesatuan keturunan itu disebut 
matrilineal.
46
 Sistem kekerabatan matrilineal bersifat alamiah dan merupakan bentuk 
yang asli di Minangkabau. Walupun mendapat pengaruh yang datang kemudian dari 
luar, sistem ini terus bertahan meski banyak mengalami perubahan dalam bentuknya.
47
  
Dalam penentuan batas-batas kekerabatan, garis yang ditarik adalah garis yang 
berhubungan dengan ibu, dan asing orang yang berada di luar garis ke ibuan tersebut. 
Karena menganggap orang yang berada digaris keibuan tersebut sebagai keluarga, 
maka dalam mencari jodoh dari anggota tersebut harus didatangkan dari luar, baik 
laki-laki maupun wanita. Sehingga kawin semenda
48
 yang ada di Minangkabau dapat 
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 Amir Syarifuddin, Pelaksanaan Hukum., hlm. 188 
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 Amir Syarifuddin, Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dalam Lingkungan Adat Minangkabau, 
Cet ke-1, (Jakarta: Gunung Agung, 1984), hlm. 182-183 
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 Ibid., hlm. 184-185 
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 Kawin semenda adalah perkawinan dengan mendatangkan laki-laki dari luar lingkungan dengan 
maksut menghasilkan keturunan yang akan mengembangkan anggota kelompok ini. suami yang 
didatangkan dari luar itu disebut sebagai urang sumando dan ia tetap menjadi anggota kelompok ibunya. 
Untuk maksud pengembangan keturunan itu, yang diperlukan hanya bapak biologis bukan bapak sosial, 
sehingga status sosial dari si ayah tidak diperhitungkan. Walaupun sering penjemputan suami yang 
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dikatakan merupakan perkawinan aksogami yaitu keharusan kawin dengan orang yang 
berada di luar kekerabatan matrilineal. Adat yang berlaku dalam hal tempat menetap 
keluarga adalah secara matrilokal, yaitu suami, anak dan istrinya menetap di rumah 
keluarga pihak istri. Suami pulang ke rumah istrinya biasanya pada waktu malam, 
sedangkan di siang hari ia menghabiskan waktu dirumah ibunya, bekerja untuk 
menghidupi kemenakan dan memperkaya harta pusaka kaumnya. Ini mengakibatkan 
hubungan ayah dan anak tidak erat. Anak lebih rapat dan membutuhkan ibu. 
49
 
Peranan urang sumando di rumah istrinya adalah untuk menghasilkan keturunan 
untuk menambah jumlah anggota kelompok matrilineal istrinya, dan tidak akan 
menambah anggota kelompoknya sendiri. Anak-anak tumbuh dan berkembang di 
rumah istrinya bersama – sama dengan anak yang dilahirkan oleh wanita lain dirumah 
itu. sehingga anak-anak lebih rapat hubungannya dengan kerabat matrilineal ibunya. 
Kerabat garis keatas yang diketahuinya adalah garis kerabat yang melalui ibunya itu 
serta menganggap bahwa anggota keluarganya adalah orang – orang yang 
dihubungkan keatas melalui garis perempuan. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa matrilokal merupakan salah satu unsur pendukung sistem kekerabatan 
matrilineal.
50
 
Dalam membatasi lingkungan kerabat yang bisa berpartisipasi dalam hak-hak 
kewajiban, yang diperhitungkan adalah garis keturunan yang meliputi kerabat-kerabat 
yang bergaris perempuan. Sehingga beban dan tanggung jawab terpikul pada anggota 
                                                                                                                                                                          
bermatabat baik, namun itu hanya msekedar untuk mendapatkan bibit yang baik, bukan menghubungkan 
anak kepda ayahnya. Ibid., h. 185 
49
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kerabat dari garis ibu, bukan pada ayah atau suami. Dalam susunan masyarakat adat 
Minangkabau adanya istilah saparuik (satu perut). Saparuik merupakan kesatuan yang 
berasal dari rumah gadang yang sama dan ia adalah bagian dari suku. Jika rumah 
gadang itu masih berdiri, tidak terlalu sulit bagi anggota saparuik untuk mengetahui 
adanya ikatan di antara mereka. Tetapi bila rumah gadang itu sudah dibongkar dan 
mereka diamai adalah rumah kecil terpisah, maka mulai kaburlah membayangkan 
ikatan tersebut apabila  antara yang satu dengan yang lainnya berjarak lebih dari tiga 
tingkat. Adapun satuan terkecil dari kesatuan genealogis ini adalah kesatuan serumah, 
yaitu satu kesatuan yang mendiami satu rumah yang terdiri dari tiga generasi dan 
makan dalam satu paruik.
51
 
Dalam perkembangan masa, dengan bertambahnya anggota saparuik tadi, maka 
ia membelah diri menjadi beberapa bua jurai. Jurai merupakan kesatuan yang lebih 
luas dari beberapa rumah dan merupakan cabang dari kesatuan paruik. Jika anggota-
anggota paruik terus berkembang begitu banyaknya sepanjang masa, maka dijumpai 
suatu lingkungan yang anggota-anggotanya satu sama lain diikat oleh pertalian darah 
menurut garis ibu, lingkungan ini disebut suku. Yang megikat suku hanyalah pertalian 
darah , ia sama sekali tidak terikat kepada suatu daerah tertentu. Dimanapun anggota 
suku itu berada, ia tetap merasakan pertalian darah dengan seluruh sanak-sanak 
mereka yang sesuku. Kemudian beberapa buah suku bersama-sama menepati sebuah 
daerah yang di sebut nagari. Nagari merupakan persekutua hukum yang tersusun 
berdasarkan faktor genealogis dan territorial. Di dalam nagari terdapat sekurang 
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kurangnya empat buah suku.
52
 
 Walupun organisasi masyarakat Minangkabau berdasarkan garis ibu, yang 
berkuasa dalam setiap kesatuan itu adalah seorang laki – laki tertua dari garis ibu yang 
kekuasaannya selalu didasarkan atas kata mufakat.
53
 
Adat Minangkabau memakai falsafah alam, yaitu yang berdasarkan kepada 
kenyataan yang hidup dan berlaku dalam alam.
54
 Ajaran adat dan pandangan hidup 
orang Minangkabau yang dinukilkan dalam pepatah, petitih, petuah serta lain lainnya 
mengambil ungkapan dalam bentuk, sifat dan kehidupan alam. Semua unsur alam 
yang berbeda kadar dan perannya, saling berhubungan tapi tidak salig mengikat, saling 
berbenturan tapi tidak saling melenyapkan, dan saling mengelompok tapi tidak saling 
meleburkan. Masing – masing hidup dan eksistensinya dalam suatu harmoni dinamis 
sesuai dengan dialektika alam yang dinamakan bakarano bakajadian.
55
 
Alam dan segala unsurnya dikiaskan kepada kehidupan orang Minangkabau, 
sebagaimana mereka mengkiaskan alam sebagai tanah air Minangkabau, pemahaman 
unsur alam bermakna sebagai lembaga atau individu dalam masyarakat mereka. 
Masing – masing berhak mempertahankan eksistensi dalam perjalanan hidupnya. 
Setiap lembaga berkewajiban untuk memelihara eksistensinya individu dalam 
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lembaganya masing – masing, dan setiap individu berkewajiban memelihara eksistensi 
lembaganya. Harmoni dipahamkan sebagai keselarasan hidup sesama lembaga dan 
individu atau sebaliknya. Karena setiap lembaga atau individu berbeda dalam kadar 
dan perannya mereka tidak akan dapat bersatu dengan yang lain, tetapi akan tetap 
sama dengan yang lain. Jadi dalam dinamika harmoni, mereka dalam masing – masing 
menjadi satu untuk bersama serta masing – masing menjadi sama untuk bersendiri – 
sendiri.
56
 
Di Minangkabau terdapat empat tingkatan adat. Keeempatnya adalah
57
 : 
1. Adat nan sabana adat, yaitu kenyataan yang berlaku dalam alam yang merupakan 
kodrat ilahi, atau sesuatu yang telah dan terus berjalan sepanjang masa, seperti adat air 
membasahi, adat api membakar, adat laut berombak. Dengan masuk dan 
berkembangnya ajaran Islam di Minangkabau, ajaran yang berdasarkan kepada wahyu 
Allah itu diakui sebagai sesuatu yang pasti pastinya kenyataan yang berlaku dalam 
alam. Dengan demikian ajaran Islam di masukkan kedalam kelompok adat nan sabana 
adat, ini bukan berarti menjadikannya setara dengan adat atau bagian dari adat, 
melainkan kedudukannya yang tertinggi sebagai pedoman dalam kehidupan. Adat nan 
sabana adat ini, dijadikan pedoman dalam penyusunan tata cara dan peraturan yang 
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digunakan sebagai pengatur kehidupan manusia di dunia. Adat yang tidak lekang di 
panas dan tidak lapuk di hujan yaitu adat Ciptaan Tuhan Maha Pencipta.
58
 
2. Adat yang diadatkan, yaitu sesuatu yang dirancang dijalankan serta diteruskan 
oleh nenek moyang yang mula menepati Minangkabau untuk menjadi peraturan bagi 
kehidupan masyarakat dalam segala bidang. Seperti yang terdapat dalam undang – 
undang nan duo puluah dan cupak nan duo. Yang dijadikan pedoman dasar dari 
perumusan adat ini adalah adat nan sabana adat.
59
 
3. Adat yang teradat, yaitu adat kebiasaan setempat yang dapat bertambah pada 
suatu tempat dan dapat juga hilang menurut kepentingan. Kebiasaan ini mulanya 
dirumuskan oleh niniak mamak pemangku adat dalam satu – satu nagari untuk 
mewujudkan aturan pokok yang disebut adat yang diadatkan, yang pelaksanaannya 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat. Penyimpangan dalam bentuk adat 
ini, hanya akan dianggap ganjil oleh lingkungan yang memakai adat tersebut dan oleh 
lingkungan lain mungkin tidak.
60
 
    Perbedaan dengan adat yang diadatkan terletak pada segi keumuman berlakunya. 
Adat yang diadatkan pemakaiannya bersifat umum yang berlaku dan diakui di seluruh 
Minangkabau, seperti adat matrilokal. Namun pelaksanaan adat matrilokal (adat yang 
teradat) dapat berbeda dalam nagari – nagari seperti malam ke bertama sesudah nikah 
suami diantarkan ke rumah istrinya, dan tata cara lain yang menyangkut pelaksanaan 
matrilokal tersebut. 
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4. Adat istiadat, yaitu kebiasaan yang sudah berlaku dalam suatu tempat yang 
berhubungan degan tingkah laku dan kesenangan. Adat ini dibiasakan oleh ninik 
mamak pemangku adat sebagai wadah penampung kesukaan orang banyak yang tidak 
bertentangan dengan adat yang diadatkan dan akhlak yang mulia. Seperti adat main 
layang – layang sesudah musim menyabit padi. Namun dalam pelaksanaan adat ini, 
yang tidak berlaku secara umum dan lebih terbatas lingkungannya, kadang – kadang  
menjurus kepada kebiasaan buruk  menurut ukuran umum seperti kebiasaan mengadu 
ayam yang menjurus kepada penganiayaan binatang.
61
 
Dalam penggunaan sehari - hari, ke empat tingkat adat itu dikelompokkan 
menjadi dua kelompok. Pertama, adat yang tersimpul di dalamnya adat nan sabana 
adat dan adat yang diadatkan. Kedua, istiadat yang tercakup di dalamnya adat yang 
teradat dat adat istiadat. Kesemuanya menyimpulkan kata adat istiadat Minangkabau. 
Dan kelompok pertama mempunyai kekuasaan dalam masyarakat dan ia dapat disebut 
hukum adat. Sedangkan kelompok kedua yang banyak bersifat tuntutan tingkah laku 
yang baik, tidak dapat disebut hukum.
62
 
Adat nan sabana adat dan adat yang diadatkan tidak mengalami perubahan, 
tidak berubahnya kodrat ilahi dan azalinya wahyu Allah. Disini berlaku pepatah adat 
indak lapuak dek hujan, indak langkang dek paneh,diasak indak layua, dicabuik indak 
mati. Adat ini tidak bertentangan dengan ajaran agama, sebab didasarkan kepada ayat 
– ayat Allah yang terdapat dalam alam. Adat yang tidak mengalami perubahan ini 
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diibaratkan dengan adat bersimpul mati. Maksudnya disamping dapat mengikat kuat, 
simpulnya juga tidak akan dapat di buka oleh siapapun.
63
 
Sedangkan adat yang teradat dan adat istiadat dapat mengalami perubahan 
seperti kata pepatah sakali ais gadang sakali tapian barubah. Sebab keduanya 
disirumuskan oleh ninik pemuka adat sesuai dengan tempat dan keadaan tertentu. Adat 
yang bisa mengalami perubahan ini disebut adat bersimpul sintak, yang berarti kuat 
dan dapat mengikat namun bagi yang mengetahuinya mudah membuka simpul itu.
64
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sifat adat Minangkabau adalah tetap 
dan berubah, yang dalam pepatah disebutkan sakali aia gadang sakali tapian barubah 
namun baaliah kasitu juo.
65
 Kata adat dalam pengertian Minangkabau berarti 
peraturan yang mengatur cara pergaulan antara masyarakat dengan perorangan serta 
pergaulan antara perorangan sesamanya.
66
  
Masayarkat adalah sejumlah manusia yang terikat oleh suatu kebudaan yang 
mereka anggap sama.
67
 Menurut Supomo dan Hazairin bahwa hukum adat adalah 
hukum yang mengatur tingkah laku manusia Indonesia dalam hubungan satu sama lain 
baik yang merupakan keseluruhan kelaziman, kebiasaan dan kesusilaan yang benar-
benar hidup di masyarakat adat karena dianut dan dipertahankan oleh anggota-anggota 
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masyarakat itu, maupun keseluruhan peraturan yang mengenal sanksi atas pelanggaran 
dan yang di tetapkan dalam keputusan-keputusan penguasa adat.
68
 
Masyarakat hukum adat dapat kita artikan sebagai masyarakat yang hidup 
bersama, tumbuh dan berkembang dalam suatu lingkungan tertentu secara bersamaan 
yang diyakini bahwa setiap kepentingan pribadi (individu) disesuaikan dengan 
kepentinggan bersama atau kepentingan bersama lebih didahalukan daripada 
kepentingan pribadi, yang dapat kita lihat dalam kehidupan bergotong royong, 
mendirikan tempat ibadah dan sarana prasana untuk kepentingan bersama. Sehingga 
tingkah laku dan perbuatan dari setiap individu diatur dan patuh terhadap norma-
norma adat yang berlaku, yang telah disepakati bersama dengan pimpinan adat. 
Adat merupakan suatu kebiasaan yang berlaku pada masyarakat yang 
berbentuk peraturan yang tidak tertulis yang diperkenalkan oleh Snouck Hurgronje 
dengan istilah hukum adat (adat recht) pada akhir abad ke-19
69
 merupakan bagian 
dari hukum bangsa. Selain itu adat juga merupakan pencerminan daripada 
kepribadian bangsa yang merupakan penjelmaan daripada jiwa bangsa yang 
bersangkutan dari abad ke abad.
70
 
Surjono Soakanto (1976) menulis bahwa: hukum adat pada hakikatnya 
adalah kebiasaan, kebiasaan itu mempunyai akibat hukum (seinsolen). Berbeda 
dengan kebiasaan yang merupakan hukum adat adalah perbuatan-perbuatan yang 
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diulang-ulang dalam bentuk yang yang sama yang menuju pada 
“Rechtsvardigeordening der samen leving”.71 
Di kalangan masyarakat istilah “hukum adat” jarang digunakan, yang lazim 
digunakan adalah “adat” saja. Adat berarti kebiasaan di berbagai daerah digunakan 
menurut istilah bahasa mereka masing-masing, misalnya suku Gayo menggunakan 
istilah “Odot” (eudeut), Minangkabau Lembaga/adat lembaga, Minahasa dan 
Maluku menggunakan istilah “adat kebiasaan”, Batak Karo menggunakan istilah 
“basa” (bicara), dan Jawa Tengah dan Jawa Timur menggunakan istilah “ngadat” 
untuk menggambarkan istilah hukum adat.
72
 
Pada dasarnya Masyarakat Hukum Adat di Indonesia dapat dibagi 2 (dua) 
golongan menurut susunan masyarakatnya, yaitu berdasarkan lingkungan daerah 
(teritorial) dan pertalian keturunan (genealogis). Masyarakat hukum toritorial 
adalah bagian clan yang berdiri dan terbatas oleh terikatnya bersama-sama dengan 
bumi didusunnya atau daerahnya sendiri, yang menjalin suatu ikatan yang terus 
berlaku dan menghimpun golongan-golongan kerabat yang bersama berdiam 
disitu tapi satu sama lain bukan sanak-saudara (bagian dari berbagai clan menjadi 
masyarakat hukum dan satu kesatuan.
73
 
Masayarkat hukum adat berdasarkan lingkungan daerah toritorial adalah 
masyarakat yang hidup bersama dalam satu lingkungan, yang telah lama menjalin 
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suatu ikatan hubungan sosial karena sudah lama tinggal atau menetap di 
ingkungan tersebut sejak dari orang tua samapai nenek moyang yang mempunyai 
tanah dan tempat tinggal masing-masing dalam satu lingkungan. 
Masyarakat hukum adat berdasarkan pertalian keturunan (genealogis) adalah 
masyarakat hukum adat yang hidup dalam satu lingkungan yang terikat pada 
suatau ikatan berdasarkan keturunan, baik keturunan berdasarkan garis ibu, atau 
keturunan berdasarkan garis ayah dan bisa berdasarkan keduanya ibu dan ayah.
74
 
Keturunan berarti hubungan yang terbentuk karena adanya perkawinan 
antara laki-laki dan perempuan sehingga melahirkan anak, dengan adanya anak 
terbentuk hubungan pertalian darah. Contoh keluarga terdiri dari ayah, ibu dan 
anak. Ketika seorang anak yang telah dewasa kawin dia akan menghasilkan 
keturunan dalam perkawinannya berupa anak dan membentuk sebuah keluarga 
begitulah seterusnya. 
Keluarga-keluarga yang sudah ada akan membentuk sebuah suku, anggota 
suku berdasarkan keturunan dari kerabat yang berhubungan pertalian darah dalam 
lingkungan masyarakat hukum adat. Sehingga, suku yang telah terbentuk tidak 
akan punah dan terus berkembang dengan adanya generasi penerus. 
Dalam susunan masyarakat hukum adat berdasarkan keturunan (genealogis), 
berarti: Seseorang menjadi anggota masyarakat hukum adat yang bersangkutan 
karena ia menjadi atau menganggap diri keturunan dari seorang ayah asal (nenek 
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moyang laki-laki) tunggal melalui garis keturunan laki-laki atau dari seorang ibu 
asal (nenek moyang perempuan) tunggal melalui garis keturunan perempuan atau 
melalui garis keturunan ayah dan ibu.
75
 
Beberapa tokoh yang menjelaskan tentang pengertian hukum adat, dari 
kalangan para sarjana hukum diantaranya adalah: 
1. Prof Dr. Supomo, SH memberikan pengertian tentang huku adat, sebagai hukum 
yang tidak tertulis dalam peraturan peraturan  legislatif ( Unstatutory law) meliputi 
peraturan-peraturan hidup yang meskipun tidak ditetapkan oleh yang berwajib, 
ditaati dan didukung oleh rakyat berdasarkan alat keyakinan bahwasanya peraturan 
perundang-undangan tersebut mampunyai kekuatan hukum.
76
 
2. Dr. Sukanto 
Dalam bukunya “meninjau hukum adat Indonesia” mengartikan hukum adat 
sebagai komplek adat istiadat yang kebanyakan tidak dikiblatkan, tidak 
dikodifikasikan dan bersifat paksaan, mempunyai sangsi, jadi mempunyai akibat.
77
 
3. Prof Mr. C. Van Vollenhoven78 
Hukum adat adalah hukum yang tidak bersumber kepada peraturan-peraturan yang 
dibuat oleh pemerintah Hindia Belanda dahulu atau alat-alat kekuatan lainnya yang 
menjadi sendinya dan diadakan sendiri oleh kekuasaan belanda dahulu.  
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4. Mr. B. Terhaar Bzn.  
a. Hukum adat lahir dari dan dipelihara oleh keputusan-keputusan para warga 
masyarakat hukum, terutama keputusan-keputusan berwibawa dari kepala rakyat 
yang membantu pelaksanaan perbuatan hukum; atau dalam hal bertentangan 
kepentingan keputusan para hakim yang bertugas mengadili sengketa sepanjang 
keputusan keputusan itu kesewengan atau kurang pengertian tidak bertentangan 
dengan keyakinan hukum rakyat melainkan senafas, seirama dengan kesadaran 
tersebut, diterima/ diakui atau setidak tidaknya ditoleransi olehnya. 
b. Hukum adat itu dengan mengabaikan bagian-bagiannya yang tertulis terdiri dari 
peraturan-peraturan desa, surat-surat perintah saja, adalah keseluruhan peraturan 
yang menjelma dalam keputusan para fungsionaris hukum dalam arti luas 
mempunyai wibawa (Match, Autority) serta pengaruh dalam pelaksanaanya belaku 
serta merta (spontan) dan dipatuhi dengan sepenuhnya (fungsionaris meliputi 
ketiga kekuasaan yaitu : eksekutif, legislatif, yudikatif). Dengan demikian hukum 
adat yang berlaku itu hanya dapat diketahui dan dilihat dari keputusan –keputusan 
para fungsionaris hukum itu, bukan raja hakim tetapi juga kepala adat, rapat desa, 
wali tanah, petugas-petugas dilapangan agama, dan petugas-petugas desa lainnya
79
 
Oleh karena itu hukum adat adalah bagian dari adat dan adat istiadat, yang 
mengatur kehidupan manusia dalam bermasyarakat untuk hidup lebih teratur 
dengan aturan yang dibuat oleh pemimpin adat, aturan tersebut mengikat 
masyarakatnya dan mempunyai sangsi- sangsi bagi yang melanggarnya dan 
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Peraturan itu timbul dari masyarakat yang merupakan kongkritisasi dari pada 
kesadaran hukum. Dapat dikatakan bahwa masyarakat hukum adat lahir dari 
perwujudan struktur kejiwaan dan cara berfikir, sehingga mempunyai sifat 
kebersamaan yang kuat yang artinya erat rasa kebersamaan, mempunyaui corak 
pandangan hidup yang sama dan melahirkan sistem hukum yang kongkret untuk 
mengatur pergaulan hidup dan hukum ditetapkan dengan suatu ikatan yang dapat 
dilihat. 
Ada 3 (tiga) macam prinsip garis keturunan dalam masyarakat hukum adat 
berdasarkan genealogis yang dikenal di Indonesia, yaitu sebagai berikut:
80
 
a)  Garis Keturunan Parental 
Masyarakat hukum adat yang bersistem kekeluargaan didasarkan pada 
prinsip garis keturunan Bilateral adalah sekumpulan manusia yang merupakan 
kesatuan karena para anggotanya menarik garis keturunan melalui garis ibu dan 
ayah yang diberi nilai dan derajat yang sama baik pihak keluarga ayah maupun 
pihak keluarga ibu. Prinsip garis keturunan ini dianut, antara lain oleh 
masyarakat hukum adat Bugis, Dayak di Kalimantan dan Jawa.
81
 
b)  Garis Keturunan Patrilineal 
Masyarakat hukum adat yang sistem kekeluargaannya didasarkan pada 
prinsip garis keturunan Patrilinieal murni adalah sekumpulan manusia yang 
merupakan kesatuan karena para anggotanya menarik garis keturunan melalui 
garis laki-laki, sehingga setiap orang masuk ke dalam batas hubungan 
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kekerabatan dengan ayahnya dan keluarga ayahnya saja sedangkan semua 
kerabat ibunya berada di luar batas itu.
82
 
Prinsip garis keturunan murni dikenal pada masyarakat hukum adat Batak. 
Di samping prinsip garis keturunan patrilineal murni ada pula prinsip garis 
keturunan Patrilineal beralih-alih, yang sering dijumpai pada masyarakat hukum 
adat Bali dan Rejang. Dalam prinsip garis keturunan Patrilineal beralih-alih ada 
kemungkinan untuk menarik garis keturunan melalui penghubung seorang 
perempuan yaitu tergantung pada bentuk perkawinan yang dilakukan oleh 
penghubung itu. Pada masyarakat Patrilineal beralih-alih, bentuk perkawinan 
yang dilakukan adalah tanpa jujur, yang dikenal dengan sebutan perkawinan 
tanpa jujur. Salah satu alasan dilakukannya perkawinan tanpa jujur tersebut, 
yaitu karena tidak mempunyai anak laki-laki sehingga patrilinealnya punah.
83
 
Perkawinan tanpa jujur berarti mengambil si suami sebagai anak laki-laki 
mereka sehingga si istri akan berkedudukan tetap sebagai anggota klannya dan 
anak-anak yang dilahirkan dari hubungan perkawinan itu akan menarik garis 
keturunan melalui ayahnya (yang pada dasarnya telah menjadi anggota klan 
istri, sehingga suaminya itu merupakan anak laki-laki dari ayahnya si istri).
84
 
 
c) Garis Keturunan Matrilineal 
Masyarakat hukum adat yang sistem kekeluargaannya didasarkan pada 
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prinsip garis keturunan Matrilineal adalah sekumpulan manusia yang 
merupakan kesatuan karena para anggotanya menarik garis keturunan melalui 
garis perempuan, sehingga setiap orang akan masuk ke dalam batas hubungan 
kekerabatan dengan ibunya saja, sedangkan semua kaum kerabat ayahnya 
berada di luar batas itu. Prinsip garis keturunan Matrilineal, dikenal pada 
masyarakat hukum adat Minangkabau.
85
 
Pada masyarakat Minangkabau, apabila ia perempuan maka hanya 
mempunyai keturunan yang terdiri dari anak-anaknya, baik laki- laki maupun 
perempuan, selanjutnya cucu laki-laki dan cucu perempuan yang lahir dari 
anaknya yang perempuan saja, dan selanjutnya piut laki-laki dan piut 
perempuan yang lahir dari cucu perempuannya. Seorang laki-laki 
Minangkabau dianggap tidak layak untuk memberikan keturunan kepada 
ibunya dan kerabat ibunya, ia hanya memperbanyak kerabat istrinya saja. 
Berdasarkan tata susunan masyarakat Minangkabau yang menganut 
prinsip garis keturunan Matrilineal itu, maka dapat diuraikan bahwa dalam 
sebuah keluarga, ayah bukanlah termasuk anggota dari keluarga tersebut 
melainkan anggota dari paruiknya (berasal dari paruik seorang Gaek atau ibu 
dari nenek yang sama) sendiri dan tetap tinggal di dalam paruiknya. 
 
2. Kewenangan Mamak 
  Kewenangan mamak dalam adat Minangkabau secara normatif adalah : 
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a. Mamak berperan dalam mendidik, membimbing dalam pewarisan peran. 
Mengawasi pendidikan serta tempat bertanya oleh kemenakan dalam 
pendidikan.
86
 
b. Peran mamak dalam harta pusaka adalah memelihara, mengawasi 
memanfaatkan harta pusaka. Mempertahankan harta pusaka tetap ada sesuai 
dengan fungsi adat. Mamak juga bertanggung jawab dalam mengembangkan 
harta pusaka kaumnya agar kesejahteraan kaumnya dan kemenakan-
kemenakannya tetap terjamin.
87
 
c. Peran mamak dalam pernikahan adalah mencarikan jodoh bagi kemenakan 
khususnya kemenakan perempuan, penanggung jawab atas kesepakatan 
pernikahan sepenuhnya, mamak juga bertanggung jawab atas biaya 
pernikahan kemenakan tapi jika mamak kekurangan biaya maka harta pusaka 
yang dimiliki kaumnya boleh digadaikan untuk keberlangsungan pernikahan 
kemenakannya.
88
 
Seperti telah kita ketahui bahwa dalam masyarakat hukum adat Minangkabau 
berlaku sistem Matrilineal atau sistem masyarakat keibuan, yang artinya setiap 
anggota masyarakat Minangkabau menarik garis keturunan melalui garis ibunya 
bukan dari ayahnya. 
Sistem Matrilineal ini juga mempengaruhi sistem perkawinan yang berlaku bagi 
masyarakat Minangkabau. Dengan sistem perkawinan eksogami, maka kedua belah 
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pihak atau salah satu pihak yang melangsungkan perkawinan tersebut tidak lebur 
dalam satu keluarga karena masing-masing masih merupakan anggota dari 
peruiknya. Si suami masih menjadi anggota paruik atau kaumnya dan si istri juga 
masih menjadi anggota paruik atau kaumnya, sedangkan anak-anak baik perempuan 
maupun laki-laki akan menarik garis keturunan melalui ibunya dan keluarga ibunya 
serta berhak mewaris harta dari ibunya dan keluarga ibunya.
89
 
Sistem perkawinan eksogami pada masyarakat Minangkabau melahirkan 
bentuk perkawinan semendo, dimana menurut pola perkawinan aslinya suami hanya 
dianggap sebagai “tamu” atau “orang sumando” yang datang menetap di rumah 
istrinya pada malam hari saja dan keesokan paginya kembali ke rumah orang tuanya, 
untuk bekerja mengolah tanah kepunyaan orang tuanya dan saudara-saudara 
perempuannya serta mempunyai tugas dan kewajiban sebagai mamak bagi anak-anak 
dari saudara-saudara perempuannya. Dengan keadaan demikian, yang akan 
memegang kekuasaan orang tua, memberikan pendidikan dan kesejahteraan kepada 
anak-anak yang lahir dari perkawinan tersebut, apabila hubungan anak-anak dengan 
ayahnya kurang rapat karena mereka hanya bertemu dengan ayahnya pada malam 
hari saja. Ikatan satu-satunya antara anak dan ayahnya ialah karena ayahnya itu 
adalah suami ibunya.
90  
Disinilah pentingnya peranan saudara laki-laki dari pihak ibu yang disebut 
mamak. Dalam menyelesaikan masalah atau perkara niniak mamak telah dibekali ilmu 
dan dibimbing sebagaimana ditegaskan dalam syarak adat, mamak harus berdiri dijalan 
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yang benar. Tidak berat sebelah dan harus bisa mencari solusi disetiap masalah anak 
kemenakannya.  
Dengan ringkas dapat dikatakan bahwa kedudukan dan peranan mamak 
sebagai berkut: 
a. Sebagai pemimpin yang diangkat bersama oleh kaum sesuai 
rumusan adat, jadi panghulu sakato kaum, jadi rajo sakato alam ( 
jadi penghulu mufakat kaum, jadi raja mufakat alam) 
b. Sebagai pelindung bagi semua anggota kaumnya 
c. Sebagai hakim yang memutuskan semua masalah dan silang 
sengketa dalam kaumnya.
91
   
3. Macam-macam Mamak 
Seorang mamak dapat dibedakan menurut keturunan dan fungsinya, sebagai 
berikut : 
a. Apabila dia merupakan saudara kandung dari ibu, dinamakan Mamak 
kandung. 
b. Apabila dia menjadi tungganai dari sebuah rumah, dia dinamakan mamak 
rumah atau tungganai rumah. Seseorang yang dituakan atau yang tertua dalam 
kelompok satu ibu (urang nan saparui) yang bertugas mengawasi dan 
memimpin anak kemenakan di rumah terutama kemenakan perempuan di 
rumah saudara perempuan (dunsanak nan padusi). Tungganai biasanya tidak 
bergelar datuk namun dia dipercaya oleh kemenakannya, tidak mementingkan 
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diri sendiri, yang secara tulus memberikan perhatian dan pembinaan dan 
memimpin kemenakannya, dan pembinaan pada sanak keluarga atau 
kemenakannya. 
c. Apabila dia merupakan laki-laki tertua dari kelompok keluarga di pihak 
ibu, meskipun rumah mereka telah terdiri 2 (dua), atau 3 (tiga) buah rumah, 
maka dia dinamakan mamak kepala waris.
92
 Mamak kepala waris 
pemimpin Informal dalam kaum yang mengurus dan mengatur peruntukan 
harta pusaka dalam suatu kaum 
d. Penghulu atau datuk (mamak kepala kaum) adalah setiap orang laki-laki 
yang diberi bergelar pusako (sako)-nya, diangkat oleh seluruh ahli 
kaumnya yang diberi gelar datuk. Asal kata pengertian penghulu berasal 
dari kata peng dan hulu, kata peng mengandung pergertian pemegang dan 
bersifat kebendaan. Sedangkan hulu adalah tangkai atau pangkal, jadi dapar 
diartika penghulu adalah orang yang memegang hulu atau pangkal dari 
segala galanya (pemegang kekuasaan).
93
  
Ada 10 aitem ketentuan atau upaya kepemimpinan yang perlu menjadi 
perhatian oleh seorang yang menyandang gelar sako Datuk (penghulu) beserta 
perangkatnya yang termuat dalam aturan adat Minangkabau yaitu:  
1. Manuruik alua nan luruih (menurut garis yang lurus). Seorang 
datuk kaum(suku) atau penghulu dalam melaksanakan amanah 
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dibawah sumpah yang dijunjungnya harus menurut alua (garis)
94
 
ketentuan aturan dan kebenaran, artinya tidak boleh menyimpang 
dari aturan kebenaran yang bernilai kebaikan secara musyawarah 
mufakat. Wasiat adat mengatakan: 
Balabeh Manahan cubo, bungka Manahan asah, ameh Manahan 
uji, taraju nan indak bapaliang, hukum adia Manahan bandiang, 
bajalan di nan pasa , bakato di nan bana. 
2. Manampuah jalan nan pasa, maksudnya adalah aturan yang telah 
ada yang akan atau harus ditempuh menurut prosedur pelaksanaan 
dan tertib yang benar. Ada 2 jalan yang akan atau harus di tempuh 
yaitu jalan dunia dana jalan akhirat.
95
 
3. Mamaliharo anak kamanakan (memelihara anak kemenakan). 
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Memelihara anak kamanakan (kemenakan) adalah tugas penting 
bagi seorang penghulu atau niniak mamak dan datuk 
4. Mamaliharo sako pusako .96 
5. Menerapkan peraturan atau adat salingka nagari, niniak mamak 
harus menguasai aturan dan undang-undang dalam mengatur 
masyarakat. 
6. Penyelesaian masalah atau perkara sengketa. Tumbuah disilang jo 
salisiah hukum mahukum manuruik adat, niniak mamak harus 
menyelesaikan sebagaimana petuah adat sebagai berikut: 
Kusuik yang kamanyalasai 
Karuah nan kamampajaniah 
Kusuik bulu paruah manyalsaikan 
Kusuik banang cari ujuang pangkanyo 
Kusuik abuak cari minyak jo sikek untuak disalsaikan 
Kusuik sarang tampuo api yang kamanyudahi 
Bajanjang naik batanggo turun 
Salasai dibawah indak paralu kateh  
Indak salasai dibawah baru naik kateh (bandiang) 
Kasudahan adat kabalerong 
Kasudahan dunia ka akhirat 
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Salah kamanusia minta maaf 
Salah ka Allah minta taubat 
Indak ado kusuik yang indak  salasai 
Manjadi undang dek panghulu 
Dago dagi mambari malu ,sumbang salah laku parangai. 
Apo cupak dek panghulu batang kusuik tak salasai 
Mangaruak sahabih gauang ,marosok sahabih rasao 
Mamakai sudi jo siasek sarato sasi katarangan. 
Dalam menyelesaikan masalah atau perkara niniak mamak 
telah dibekali ilmu dan dibimbing sebagaimana ditegaskan dalam 
syarak adat, mamak harus berdiri dijalan yang benar. Tidak berat 
sebelah dan harus bisa mencari solusi disetiap masalah anak 
kemenakannya. 
7. Penasehat kebaikan atau pembangunan. Niniak mamak sebagai 
pemimpin anak kemenakan (masyarakat) yang membina dan 
menunjukkan kepada jalan kebaikan untuk berbuat dan bertingkah 
laku baik menurut adat dan agama. 
8. Menyediakan waktu untuk kepentingan masyarakat. Niniak mamak 
Datuak panghulu adalah pemimpin dalam kaum atau suku yang tidak 
terlepas dari kebersamaan dalam berkorong berkampung dan 
banagari sesuai dengan ketentuan adat. 
9. Musyawarah mufakat untuk kebaikan. Prinsip musyawarah mufakat 
46 
 
 
 
adalah pengangan tangguh niniak mamak. 
10. Niniak Mamak mintra Pemerintah Nagari. Niniak mamak harus 
dapat menyediakan waktu dalam urusan bakorong bakampuang, 
banagari membina kerukunan dan musyawarah mufakat serta 
penegakan aturan hukum yang baik yang adil dan beradap.
97
 
Ada pepatah adat yang merupakan dasar pedoman bagi kehidupan keluarga 
di Minangkabau, yang menyatakan hubungan antara mamak dan kemenakannya, 
yang berbunyi sebagai berikut :“anak dipangku kemenakan dibimbing, orang 
kampung di patenggangkan.”Artinya yaitu seorang mamak harus menimbang 
kemenakannya dengan asuhan pelajaran, sehingga dengan demikian bagi anak-
anak orang Minangkabau ada dua tempat bersandar, pertama bapak dan kedua 
mamaknya, atau dengan pepatah adat dikatakan : mamak karano data bapak 
karano darah. 
Dewasa ini perubahan sosial telah terjadi di lingkungan adat Minangkabau. 
Peran mamak mulai terasa berkurang, mamak lebih berfungsi sebagai bapak 
dalam keluarga istrinya. Posisi dan peran mamak pun mulai berubah dalam 
membimbing, kemenakan yang seharusnya adalah tanggung jawab mamak, tidak 
hanya mamak kemenakan pun sudah tidak sesuai lagi dengan pepatah 
sebagaimana yang diungkapkan oleh rangkuto “ sudah banyak yang terjadi 
dimana kemenakan menyanggah mamaknya baik ia kemenakan kandung ataupun 
kemenakan bertali budi. Banyak kemenakan yang tidak tau dengan mamaknya, 
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ada kemenakan perempuan yang mau menikah tidak memberitahu mamaknya 
lagi dan kemenakan perempuan yang sudah pandai mencari suami sendiri, dan 
ada pula kemenakan menghabiskan harta pusaka untuk kepentingan pribadinya. 
Menyimpulkan bahwa kebanyakan kemenakan sekarang tidak mau menurut lagi 
baik dengan adat maupun agama
98 
4. Konsep Pergeseran 
Pergeseran menurut Kamus Bahasa Indonesia berarti peralihan, perpindahan 
dan pergantian.
99
 Sedangkan menurut Gillin dan Gillin menyatkan perubahan 
sosial adalah suatu variasi dan cara hidup yang telah diterima dan disebabkan 
karena perubahan geografis. Kebudayaan dan perubahan baru dalam 
masyarakat.
100
 Perubahan itu bisa beruapa kemajuan (progress) atau kemunduran 
(regres). Seperti yang dijelaskan oleh Astrit Susanto bahwa perubahan sosial akan 
mengalami kemajuan (progress) apabila masyarakat bisa menguasai teknologi 
dan menggunakan penemuan teknologi mengubah pendapat dan penilain melalui 
falsafah hidup baru dan perubahan sosial akan mengalami kemunduran (regres) 
apabila manusia tenggelam pada persoalan-persoalan yang dihadapi dan 
mengambil sikap atau keputusan terhadap keadaan baru kedalam keadaan itu baru 
terjadi frustasi.
101
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial itu adalah 
suatu proses modifikasi atau penyesuaian yang terjadi dalam pola hidup antara 
dua kebudayaan dan kebudayaan yang baru yang mencakup nilai-nilai budaya, 
pola prilaku kelompok masyarakat, hubungan-hubungan sosial ekonomi dan 
kelembagaan masyarakat yang menembus batas keberbagai tingkat kehidupan 
sosial masyarakat di karenakan berbagai aspek kehidupan yang selalu 
berkembang dan terus berubah sesuai dengan perkembangan pengetahuan 
masyarakat dan teknologi penunjangnya. 
B. Mamak Sebagai Hakam. 
1. Pengertian hakam 
 Secara bahasa kata hakam asal maknanya ٍٍَحلاْصِلِ ٍ ٍٍَعَْ ٍَ-ًاعْْ ٍَ mencegah sesuatu 
perbuatan untuk islah (kemaslahatan).
102
Hakam dapat disebut juga ٍٍ ءٍ اعقىٍ ا
“ketentuan”.103 Menurut istilah hakamٍ diartikan: ٍ َِ ْٞ ِغِصَاَْر َُ ْىٍ اٍ َِ ْٞ َتٍ ِوْصَفْيِىٍ ُسَارُْخٍٝ ِْ ٍَ “orang 
yang dipilih atau ditunjuk untuk menyelesaikan dua orang yang berselisih paham”.104 
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 Secara istilah para ahli hukum Islam berbeda pendapat dalam mendefenisikan 
kata hakam, Ahmad Mustofa Al-Maraghi mendefinisikan hakam adalah orang yang 
mempunyai hak dalam memutuskan perkara antara dua pihak yang bersengketa.
105
 
 Menurut Amir Syarifuddin hakam adalah seseorang bijak yang dapat menjadi 
penengah dalam menghadapi konflik keluarga. Slamet Abidin dan Aminuddin 
mendefenisikan hakamatau hakamain adalah juru damai yang dikirim oleh kedua 
belah pihak suami isteri apabila terjadi perselisihan antara kedua suami istri tersebut. 
Defenisi ini hampir sama dengan definisi hakam yang diungkapkan M.A, Tihani dan 
Sohari Sahrani yang mendefenisikan hakam adalah juru damai. Jadi, hakamain adalah 
juru damaiyang di kirim oleh dua pihak suami istri apabila terjadi perselisihan antara 
keduanya, tanpa di ketahui siapa yang benar dan siapa yang salah di antara kedua 
suami istri tersebut.
106
 
 Undang-undang No. 7 tahun 1989 yang diubah dengan UU No. 3 tahun 2006 
dan diubah lagi UU No.50 Tahun 2009 tentang peradilan Agama dalam penjelasan 
pada pasal 76 ayat (2) memberikan pengertian hakam,dengan kalimat jelas bahwa 
hakam adalah orang yang di tetapkan pengadilan Agama pihak suami atau pihak 
keluarga istri atau pihak lain mencari upaya penyelesaian perselisihan syiqaq.
107
 
 Hakam (juru damai) merupakan dari rangkaian perkara perceraian dalam 
perselisihan yang tajam dan terus menerus antara suami istri yang tercantum dalam 
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surat an- Nissa‟ ayat 35, menurut Noel J. Coulsen memberi sinonim arbitrator sebagai 
kata yang sepadan dengan hakam.
108
 
 Ada beberapa padanan yang mempunyai arti yang hampir sama atau mirip 
dengan hakam, seperti di kemukakan oleh M. Yahya Harahab memberi sinonim 
arbitor sebagai kata yang sepadan dengan hakam. Begitu juga Moeteza Mutahhari 
mengemukakan padanan hakam dengan kata “arbiter”.109 
 Dalam kamus Munjid disebutkanٍbahwa “arbitrase” dapat disepadankan dengan 
istilah “tahkim”. Tahkim sendiri berasal dari kata “hakkama”. Secara etimologi, 
tahkim berarti menjadikan seseorang sebagai pencegah suatu sengketa.
110
 
 Secara umum, tahkim memiliki pengertian yang sama dengan arbitrase yang di 
kenal dewasa ini yakni pengangkatan seseorang atau lebih sebagai wasit oleh dua 
orang yang berselisih atau lebih, guna untuk menyelesaikan perselisihan mereka 
secara damai, orang yang menyelesaikannya disebut dengan “hakam”. Menurut Abu al 
Nain Fatah Muhammad
111
 pengertian tahkim menurut istilah fiqih adalah 
bersandarnya dua orang yang bertikai kepada seseorang yang mereka ridhai 
keputusannya untuk menyelesaikan pertikaian para pihak yang bersengketa. 
Sedangkan menurut Said Agil Husein al Munawar,
112
 pengertian tahkim menurut 
kelompok ahli hukum Islam mazhab Hanafiyah adalah memisahkan persengketaan 
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atau menetapkan hukum dianatara manusia dengan ucapan yang mengikat kedua belah 
pihak yang bersumber dari pihak yang mempunyai kekuasaan secara umum. 
Sedangkan tahkim dari kelompok Syafi‟iyah yaitu memisahkan pertikaian diantara 
pihak yang bertikai atau lebih dengan hukum Allah atau menyatakan dan menetapkan 
hukum syara‟ terhadap suatu peristiwa yang wajib dilaksanakannya.113  
 Beberapa pengertian hakam yang telah di jelaskan diatas dapat kita pahami, 
bahwa hakam adalah seseorang yang ditetapkan untuk mencari upaya penyelesaian 
atau sebagai penengah dari perselisihan antara suami dan istri, yang mempunyai 
keinginan besar dan berupaya untuk mengadakan perbaikan tanpa di ketahui keadaan 
siapa yang benar dan siapa yang salah, baik itu dari pihak suami ataupun istri. 
Penetapan dan pengangkatan hakam telah disebutkan dalam UU No. 50 tentang 
Peradilan Agama pada pasal 76 ayat (2). Bahwa pengadilan setelah mendengar 
keterangan para saksi tentang sifat persengketaan antara suami istri dapat mengangkat 
seorang atau lebih, dari keluarga masing-masing pihak ataupun orang lain untuk 
menjadi hakam.
114
 
 Al- Qur‟an mengatur tentang proses penyelesaian sengketa baik melalui jalur 
pengadilan ataupun non pengadilan, penyelesaian sengketa melalui jalur non 
pengadilan dapat dilakukan oleh hakam. Di dalam al-Qur‟an sendiri konsep hakam 
dengan berbagai bentuknya di sebut dalam tujuh surat. Sedangkan yang menyebut 
hakam sendiri terdapat dalam surat al-Nisa‟ ayat 35, yang menjelaskan mengenai 
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proses penyelesaian sengketa perselisihan  dalam keluarga dengan mengangkat 
seorang hakam dari keluarga suami dan seorang hakam dari keluarga istri. 
 Alquran surat al-Nisa‟ ayat 35, telah memerintahkan jika di khawatirkan ada 
persengketaan antara kedua (suami istri), maka kirimlah seorang hakam dari keluarga 
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. 
 هَّ  هك هَللّ ََّ نِ   َه ُم هنَ ويهب مَللّ نكنهف هومي  ًح هلَ وصنِ اهدي نرمي وَّ نِ  ُه نل وههأ ون نم  ًَ هك هح هو نهنل وههأ ون نم  ًَ هك هح اومثهعوب هف  َه ُن ننَ ويهب هق هم نش وممتوف نخ وَّ نِ هو
اًرينب هخ  ًَ ينل هع 
Artinya:  
Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS al-
Nisa‟4: 35).115 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu cara untuk menyelesaikan perselisihan 
atau persengketaan antara suami dan istri, dengan mengirim seorang hakam 
“mediator” dari kedua belah pihak untuk membantu menyelesaikan perselisihan 
tersebut. Peran dan fungsi hakam dalam peradilan Islam adalah menjadi juru damai, 
yakni juru damai yang di kirim oleh dua pihak suami dan istri apabila terjadi 
perselisihan antara keduanya. Tanpa diketahui siapa yang benar dan siapa yang salah 
di antara kedua suami istri tersebut.
116
  
Ayat tersebut dikuatkan dengan surat al-Hujurat ayat 9-10 yaitu: 
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ٍ ٰٚ َّرَدٍِٜغَْثذٍِٜرَّىاٍاُِ٘يذاَقَفٍ ٰٙ َشُْخْلْاٍَٚيَعٍا َ ُٕ اَذِْدإٍْدَغَتٍ ُْ ِئَفٍٍۖا َ ُٖ َْْٞ َتٍاُ٘ذِيَْصَأفٍاَُ٘يَررْقاٍ َِ ِْٞ ٍِ ْؤ َُ ْىاٍ َِ ٍِ ٍ ُِ َارَِفئاٍَغٍ ُْ ِإ َٗ
ٌٍج َ٘ ِْخإٍ َُ ُْ٘ ٍِ ْؤ َُ ْىاٍا َ َِّّإٍٍَِ ِٞطِسْق َُ ْىاٍ ُّةُِذٍَٝ َّاللٍَّ َُّ ِإٍٍۖاُ٘طِسَْقأ َٗ ٍِهْذَعْىاِتٍا َ ُٖ َْْٞ َتٍاُ٘ذِيَْصأَفٍْخَءَافٍ ُْ َِئفٍٍِۚ َّاللٍَِّش ٍْ َأٍ ٰٚ َِىإٍَءَِٜفذ
ٍَُ ٘ َُ َدُْشذٍ ٌْ ُنََّيعَىٍَ َّاللٍَّاُ٘قَّذا َٗ ٍٍۚ ٌْ ُن ْٝ َ٘ ََخأٍ َِ ْٞ َتٍاُ٘ذِيَْصَأف 
 
Artinya:  
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar 
perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu 
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku 
adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.(9)Orang-
orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (Q.S al-Hujarat 49/9-10).
117
 
Ayat tersebut mengajarkan kepada manusia tentang bagaimana solusi apabila 
terdapat perselisihan antara suami istri, yaitu dengan mengutus juru damai (hakam) 
baik dari pihak suami maupun dari pihak istri. Di mana ayat ini mensyariatkan bahwa 
apapun yang terjadi antara suami istri, meskipun diduga tidak akan dapat diatasi pada 
dasarnya lahir akibat hal-hal yang mudah diatasi oleh dua orang hakam yang 
mengetahui tentang rahasia jiwa pasangan suami istri karena hendaknya hubungan 
mereka.
118
 Karena dalam pembicaraan rahasia kebaikan iu ada seperti mengadakan 
perdamaian di antara manusia,
119
 maka hendaklah datang golongan ketiga 
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mendamaikan kedua golongan yang beriman yang berkelahi itu kalau sekiranya 
keduanya sama-sama mau kembali kepada yang benar niscaya mudahlah urusan.
120
 
2. Sejarah Hakam dalam Perkawinan 
Ulama berbeda pendapat dalam menentukan kedudukan orang yang diangkat 
menjadi hakam. Ulama syaf‟iyah berpendapat bahwa wajib mengangkat hakam. 
Sedangkan ulama lainnya mengatakan sunnah, bahkan ulama lainnya sepakat boleh  
tentang menggunakan hakam sebagai penengah bila terjadi pertikaian suami istri yang 
terdapat dalam surat al-Nisa‟ ayat 35. Dan mereka para ulama sepakat bahwa hakam 
dari masing-masing pihak suami istri, kecuali tidak terdapat orang yang dijadikan 
hakam dari kedua pihak, maka boleh mendelegasi pada orang lain. Mereka jumhur 
ulama sepakat bahwa jika para hakam berbeda pendapat tidak terlaksananya 
pendapatnya, juga pendapat mereka dalam menggabungkan kedua suami istri 
terlaksana tanpa diwakili salah satu suami atau istri. Akan tetapi jumhur ulama 
berbeda pendapat jikalau keputusan hakam adalah untuk memisahkan keduanya, 
apakah atas izin dan persetujuan dari pihak suami isteri atau tidak? Maka dalam hal ini 
mereka berbeda pendapat. Menurut Imam Malik dan para sahabatnya boleh. 
Sedangkan as-Syafi‟I, Abu Hanifah dan beberapa para sahabatnya bahwa mereka tidak 
berhak dalam memisahkan suami istri, kecuali disengaja oleh suami. Dasar hukum 
Malik adalah hadist dari Ali bin Abi Thalib bahwa beliau mengatakan kepada hakam 
ada hak untuk menceraikan atau menggabungkan (ruju‟). Dalam hal ini as-Syafi‟I dan 
Abu Hanifah bahwa hukum asal (dasar) cerai/talak sang suami atau yang mewakilinya, 
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bukan dari pihak lain. Bahkan sahabat Imam Malik berbeda dalam penjatuhan talak 
tiga oleh hakam, menurut Ibnu Qasim: Jatuhnya satu. Akan yang lain, mengatakan 
jatuhnya tiga.
121
 
Jika dilihat dari orang Arab itu sendiri dari lembaga hakam atau arbiter atau 
penegah sudah ada sejak Nabi Muhammad belum diutus, sejak adanya manusia di 
dunia  pada masa Nabi Adam as, pernah terjadi pertikaian antara kedua anaknya yang 
bernama Qabil dan Habil. Di mana Nabi Adam as yang menjadi hakam dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut, hanya saja pada masa itu belum dikenal 
namanya hakam dan tugas-tugasnya.
122
 Bagi masyarakat Arab pada zaman jahiliyah 
jika terdapat diantara mereka persengketaan atau perselisihan, mereka berpegang 
kepada tradisi atau kebiasaan dan adat istiadat yang berlaku pada masing-masing 
kabilah suku
123
. Lebih banyak menunjuk arbiter yang dipilih dari orang yang sudah 
dipercaya dapat menyelesaikan perkara mereka. Misalnya, seorang pendeta yang 
mempunyai supranatural kepada Tuhan.
124ٍ 
Orang pertama yang menjadi hakim (hakam) dalam Islam adalah Rasulullah 
Saw. Seperti hal perjanjian yang di buat oleh Rasulullah antara kaum muslim dengan 
agama suku lain: ”bahwa apa yang terjadi di antara mereka baik peristiwa atau 
perselisihan yang di khawtirkan kerusakannya, maka penyelesaiannya kepada Allah 
dan Rasulullah Saw. Di jadikan sebagai hakiam dalam memutuskan setiap perselisihan 
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yang terjadi diantara penduduk madinah, sehingga beliau menjadi satu satunya hakim 
mereka dalam setiap perselisihan dan perkara.
125
 
Contoh kasus penyelesaian yang dikeluarkan oleh Rasulullah Saw. 
a. Khansa‟ binti Khaddam al-Anshariyah dinikahkan oleh bapaknya sedangkan ia 
janda dan tidak menyetujuinya, lalu ia datang kepada Rasulullah Saw. Maka 
beliau membatalkan pernikahan tersebut, lalu ia berkata kepada Rasulullah Saw : 
“saya tidak menolak sesuatu apa pun yang diperbuat oleh ayahku, tetapi saya 
ingin mengajarkan kepada kaum perempuan bahwa mereka memiliki keputusan 
terhadap diri mereka. 
b. Seorang wanita di talak suaminya, dan suaminya ingin mengambil anaknya 
darinya, lalu ia datang kepada Nabi Muhammad Saw., maka beliau berkata 
kepadanya: “Engkau lebih berhak dengannya selama engkau tidak menikah”.126 
 Hakam hendaknya dipilih dari pihak yang mendamaikan keduanya memiliki 
kebaikan dan perbaikan untuk ikut campur tangan dengan mereka.
127
 Agar dapat 
diangkat menjadi hakim seorang harus memenuhi syarat sebagai berikut: laki- laki 
yang merdeka, berakal (mempunyai kecerdasan), beragama Islam, adil, mengetahui 
segala pokok hukum dan cabang-cabangnya, sempurna pendengaran, penglihatan dan 
tidak bisu.
128
 Sedangkan syarat-syarat menjadi hakam menurut jumhur ulama adalah 
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orang muslim, adil, dikenal istiqomah, keshalihan pribadi dan kematangan berfikir dan 
bersepakat atas satu keputusan. 
 Keputusan mereka berkisar pada perbaikan hubungan dan pemisahan antara 
mereka berdua. Menurut Syihabudin al-Lusi (1217-1270 H), bahwasanya hubungan 
kekerabatan (untuk menunjuk hakam) tidak merupakan syarat sah untuk menjadi 
hakam dalam kasus syiqaq (perselisihan, percekcokan, permusuhan yang berawal dan 
terjadi pada kedua belah pihak suami dan istri secara bersama-sama).
129
 
 Sebab tujuan pokok dibutuhkanya hakam adalah untuk mencari jalan keluar dari 
kemelut rumah tangga yang dihadapi oleh pasangan suami istri dan ini dapat tercapai 
sekalipun bukan dari kedua belah pihak. Hal ini menjelaskan bahwa memilih hakam 
harus sungguh-sungguh dari kalangan profesional dan ahli dari bidang mediasi.
130
 
Berdasarkan pengertian zahir nash surat al-Nisa‟ ayat 35, para ulama fiqih mengatakan 
bahwa juru damai (hakam) adalah wakil dari pihak suami dan wakil dari pihak istri. 
Menurut Wahbah al- Zuhaili guru besar fiqih dan ushul fiqih Universitas Damaskus. 
Syarat-syarat hakam adalah (1) laki-laki, (2) Adil, (3) mengetahui (cukup informasi 
mengenai permasalahan yang didamaikan). Sedangkan menurut sayyid sabiq syarat-
syarat menjadi hakam diantaranya: (1) berakal, (2) baliqh, (3) adil, (4) Muslim.
131
 
 Selanjutnya, dalam fiqih munakahat disebutkan tentang persyaratan menjadi 
hakam yaitu : 
a. Berlaku adil diantara pihak yang bersengketa 
b. Mengadakan perdamaian antara kedua suami istri dengan ikhlas 
                                                          
129
 Ibid., 
130
 Ensiklopedi Hukum Islam 5, (Jakarta: PT. Ikhtiyar Baru Van House, 1999), hlm. 1708. 
131
 Ensiklopedi Islam, Op. Cit, hlm. 1709.  
58 
 
 
 
c. Disegani oleh kedua pihak suami dan istri 
d. Hendaklah berpihak kepada yang teraniaya, apabila pihak yang lain tidak mau 
berdamai.
132
 
Win-win solution dapat merupakan salah satu bentuk dari qist (adil), Allah 
senang ditegakkannya keadilan walaupun itu mengakibatkan kerenggangan antara dua 
pihak yang berselisih, tetapi dia lebih senang jika kebenaran dapat dicapai sekaligus 
menciptakan hubungan yang harmonis antara pihak-pihak yang tadinya berselisih.
133
 
Dalam ajaran Islam menuntut adanya Islah, yakni perbaikan agar keharmonisan pulih, 
dan dengan demikian terpenuhi nilai-nilai bagi hubungan tersebut, dan sebagai 
dampaknya akan lahir aneka manfaat dan kemaslahatan.
134
 Islam mengajarkan Islah 
dalam upaya menghentikan kerusakan atau meningkatkan kualitas sesuatu hingga 
manfaatnya lebih banyak lagi,
135
dalam hadist nabi juga dijelaskan tentang perdamaian 
yaitu: 
ٍ َِ ْٞ َِ ِيْسَْىاٍ َِ ْٞ َتٌٍِضئاَجٍُخْيُصَْىاٍ<:ٍَوقٌٍَّيَسٍ َٗ ٍ ِٔ ْٞ َيَعٍِاللهٍ َّٚيَصٍِاللهٍُه ْ٘ ُسٍَسٍ َُّ َأٍُْْٔ َعٍُاللهٍ َٜ ِظَسٍ ْٜ َِّض َُ ْىاٍٍف ْ٘ َعٍ ِ ْتِش َْ عٍ ِْ َع
ٍُٓ َٗ َسٍرٍا ًٍ اَشَدٍ َّوَدٍَا َٗ ًٍٍلٍََّلاَدٍ ًَ َّشَدٍاًغٍْشَشٍ َّلَِّاٍ,ٍ ٌْ ِٖ ِغٍ ْٗ ُشُشٍَٚيَعٍ َُ ْ٘ َُ ِيْسَْىا َٗ ٍ,ا ًٍ ٍاَشَدٍ َّوََدأٍ َٗ ًٍَلَّلاَدٍ ًَ َّشَدٍاَذْيُص َّلَِّاٍ,
ٍِجَْشثَنِتٍَُٓشََثرِْعأٍََُّّأَم َٗ ٍ.ُفْٞ ِعَظٍِف ْ٘ َعٍ ِ ْتِش َْ َعٍ ِ ْتٍِاللهِذْثَعٍ َِ ْتِشثَمٍََٔٝ ِٗ اَسٍ ٍَُّ ٍِلٍْ ِٔ ْٞ َيَعٍ ْٗ ُشَنّْ ا َٗ ٍ.ٍَُٔذ َّذَص َٗ ٍ ُّٛ ِذ ٍِ ٍْشَّرَىا
 ٍِٔ ِقُشُغ 
Artinya : 
”Dari Amar Abnu Auf al-Muzany Radliyallaahu „anhu bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: “perdamaian itu halal antara kaum muslimin, kecuali perdamaian 
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yang mengharamkan hal yang haram atau menghalalkan yang haram. Kaum 
muslim wajib bergegang pada syarat-syarat mereka, kecuali syarat yang 
mengharamkan hal yang halal atau menghalalkan yang haram. (Hadits shahih 
riwayat Tirmidzi. Namun banyak yang mengingkarinya karena seorang 
perawinya yang bernama Katsir Ibnu Abdullah Ibnu Amar Ibnu Aut adalah 
lemah. Mungkin Tirmidzi menganggapnya baik karena banyak jalannya).
136
 
Hadits di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa dasar disyariatkannya 
perdamaian adalah selama perdamaian itu bukan menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal. Perdamaian dalam syariat Islam sangat dianjurkan, kecuali 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram, ini yang tidak dibolehkan 
untuk kaum muslim. Dengan adanya perdamaian akan terhindarlah kehancuran, 
silaturahmi (hubungan kasih sayang) sekaligus permusuhan di antara pihak- pihak 
yang bersengketa akan dapat diakhiri. 
Seorang hakam dipercaya sebagai pihak tengah yang netral, maka perbaikilah 
hubungan di antara keduanya dengan cara yang adil dan tidak berat sebelah, sehingga 
antara keduanya tidak terjadi peperangan dalam waktu yang lain,
137
 karena 
perdamaian itu wajib antara dua kelompok sebagaimana wajib pula antara dua orang 
bersaudara.
138
 Maka masalah tersebut sebisa mungkin di selesaikan secara 
kekeluargaan, penyelesaian lewat mahkamah itu hanya diperlukan ketika sudah tidak 
ada jalan ishlah dari pihak suami.
139
 Dan dua hakam itu harus benar-benar 
mencurahkan seluruh kemampuanya untuk mendamaikan antara suami istri. Seperti 
yang dijelaskan dalam firman Allah Surat al-Nisa‟ ayat 114: 
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ٍَءَاغِرْتاٍَلِى
َٰرٍَْوعَْفٍٝ ِْ ٍَ َٗ ٍٍِۚطاَّْىاٍ َِ ْٞ َتٍٍحَلاْصٍِإٍ ْٗ َأٍٍفُٗشْع ٍَ ٍ ْٗ َأٍٍحَقَذَِصتٍَش ٍَ َأٍ ِْ ٍَ ٍ َّلَِّإٍ ٌْ ُٕ ا َ٘ َْجٍّ ِْ ٍِ ٍٍشِٞثَمٍِٜفٍَشْٞ َخٍَلٍَّ۞
ا ًَ ِٞظَعٍاًشَْجأٍ ِٔ ِٞذُْؤٍَّف ْ٘ َسَفٍِ َّاللٍَِّخاَظْش ٍَ  
Artinya:  
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, 
atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 
barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka 
kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar. (Q.S al-Nisa‟ 
(4):114)
140
 
 
Ayat tersebut tidak menjelaskan tentang kebolehan seseorang menjadi hakam, 
akan tetapi terdapat kalimat yang menegaskan bahwa orang yang menyuruh (manusia) 
mengadakan perdamaian diantara manusia karena mencari keridhoan Allah maka 
kelak akan diberi pahala yang besar. Apabila dikaitkan dengan posisi hakam maka 
tujuan pengangkatan seorang hakam bersesuaian dengan ketentuan ayat tersebut, 
karena keberadaan hakam untuk membantu menyelesaikan permasalahan dan 
mengadakan perdamaian diantara para pihak, oleh sebab itu ayat tersebut dapat 
menjadi landasan diangkatnya seorang hakam karena dalam perkembangan manusia 
dan seiring perubahan zaman tentuanya banyak terjadi perubahan bahkan terdapat 
permasalahan-permasalahan baru yang tidak mempunyai hukum. Tetapi justru karena 
tidak ada pengaturan itu maka manusia berhak penuh mengaturnya, termasuk ke 
dalam kategori yang tidak diatur oleh hukum Islam.
141
 
3. Tugas dan Fungsi Hakam 
                                                          
140
 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 97. 
141
 Sudarsono, Hukum Kekeluargaan Nasional,  (Jakarta: Rieneka Cipta, 1991), hlm. 278. 
61 
 
 
 
Menurut Rahmat Rosyadi dan Sri Hartini, tugas hakam adalah sebagaimana 
tugas hakim, dalam sifat hakam harus sama dengan sifat hakim, yaitu mempunyai 
sifat jujur, bijaksana, mempunyai kompetensi di bidangnya, dan sifat lain yang 
mendukungnya. Hakam merupakan bagian kecil dari tugas manusia secara universal. 
Ia sebagai khalifah yang menjalankan fungsinya di bidang peradilan sebagaimana 
hakim.
142
 Tugas hakam harus sesuai dengan peraturan dan perundangan Allah SWT. 
Hal ini dapat dilihat melalui firman Allah dalam Alquran, sebagai berikut: 
ٍ ٰٙ َ٘ َٖ ْى اٍ ِع ِثَّ ر َ ذٍ َلَّ َٗ ٍ ِ ّق َذ ْىا ِ تٍ ِطا َّ ْىاٍ َِ ْٞ َ تٍ ٌْ ُن ْدا
َفٍ ِض ْسَ ْلْ اٍٜ ِفٍ ًح َ فٞ ِي َخٍ َكا َ ْ ْ ي َ ع َجٍا َّ ّ ِ إ ٍ ُدٗ ُٗ ا َدٍا َ ٝ
ٍ ًٍَ ْ٘ َ ٝ ٍا٘ ُس َ ٍّا َ ِ تٍ ٌذٝ ِذ َشٍ ٌبا َز َعٍ ٌْ ُٖ َ ىٍ ِ َّاللٍَّ ِوٞ ِث َسٍ ِْ َعٍ َُ ٘ ُّ ي ِع َٝ ٍ َِ ٝ ِز َّ ىاٍ َُّ ِ إ ٍ ۚ ٍ ِ َّاللٍَّ ِوٞ ِث َسٍ ِْ َعٍ َل َّ ي ِع ُ ٞ َف
ٍِبا َس ِذ ْىا 
Artinya:  
Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.(Q.S. 
Shad (38):26)
143
 
 
Dalam ayat ini, Allah SWT, memerintahkan kepada orang yang di tunjuk 
menjadi khalifah (penguasa) di muka bumi ini, untuk berlaku adil tatkala 
menyelesaikan sengketa dan mengeluarkan hukum dan mengadili tidak berdasarkan 
membuat manusia berpaling dari kebenaran dan hakikat. Dalam masalah 
menyelesaikan sengketa dan mengeluarkan hukum, ayat di atas menggunakan kata 
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hak bahwa hukum dan peradilan harus berdasarkan kebenaran dan fakta yang ada 
sehingga tiada satu  pun yang dizalimi dari dua pihak yang bersengketa. Dan di larang 
memutuskan suatu perkara dengan mengikuti hawa nafsu. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al- Nisa‟ (4):65 sebagai berikut: 
ٍٜ ِفٍاٗ ُذ ِج َ ٍٝ َلٍَّ ٌَُّ ثٍ ٌْ ُٖ َ ْ ْٞ َ تٍ َش َج َشٍا َ ٞ ِفٍ َك٘ َُ ِّن َذ ُ ٍٝ ٰٚ َّ ر َدٍ َُ ٘ ُ ْ ٍِ ْؤ ُ ٍٝ َلٍَّ َل ِ ّ ت َس َٗ ٍ َلا َف
ا ًَ ٞ ِي ْسَ ذٍا٘ َُ ِ ّ ي َس ُ ٝ َٗ ٍ َد ْٞ َع َقٍا ََّ ٍِ ٍ ا ًج َش َدٍ ٌْ ِٖ ِس ُ ف ّْ َ أ 
Artinya:  
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.(Q.S. 
al-Nisa‟ (4):65)144 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya sebelum Allah SWT, mengutus seorang 
hakim diantara mereka yang dianggap mampu mendamaikan diantara dua pihak yang 
sedang berselisih, masih banyak manusia yang tidak beriman dan tidak mau tunduk 
kepada kebenaran. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Maidah (5): 49 sebagai berikut: 
 
ٍا ْ٘ َّى َ٘ َذٍ ُْ َِئفٍ ٍَۖلْٞ َِىإٍُ َّاللٍََّهَضّْ َأٍا ٍَ ٍِطْعَتٍ ِْ َعٍَكُِْ٘رَْفٍٝ ُْ َأٍ ٌْ ُٕ َْسزْدا َٗ ٍ ٌْ ُٕ َءا َ٘ ْٕ َأٍْعِثََّرذٍَلَّ َٗ ٍ ُ َّاللٍََّهَضّْ َأٍا َ ِتٍ ٌْ ُٖ َْْٞ َتٍ ٌْ ُنْداٍ ُِ َأ َٗ
ٍَُ ُ٘قِسَاَفىٍ ِطاَّْىاٍ َِ ٍِ ٍ اًشِٞثَمٍ َُّ ِإ َٗ ٍ ٍۗ ٌْ ِٖ ِتُُّ٘رٍ ِطْعَِثتٍ ٌْ ُٖ َثُِٞصٍٝ ُْ َأٍ ُ َّاللٍَّ ُذُِٝشٍٝ ا َ ََّّأٍ ٌْ ٍَيْعَاف 
Artinya:  
Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan 
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kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka 
berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka 
disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan 
manusia adalah orang-orang yang fasik.(Q.S. al-Maidah (5): 49)
145
 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya dalam memutuskan suatu perkara harus 
sesuai yang diperintahkan oleh Allah SWT, dan di larang dalam ayat tersebut dalam 
memutuskan suatu perkara didasari dengan hawa nafsu yang dapat merugikan dari 
pihak yang sedang berselisih, karna itu harus berhati-hati dalam memutuskan suatu 
perkara agar tidak merugikan orang lain. 
Fungsi hakam adalah berusaha mendamaikan para pihak yang bersengketa agar 
masalah dapat diselesaikan secara damai dan kekeluargaan. Ia harus berusaha agar 
perkara yang disengketakan diselesaikan oleh masing-masing pihak. Dengan 
demikian, seorang hakam dalam membela, medampingi, mewakili, bertindak, dan 
menunaikan tugas dan fungsinya haruslah selalu memasukkan ke dalam 
pertimbangannya kewajiban terhadap Negara untuk menegakan kebenaran dan 
keadilan. Tugas hakam bukanlah merupakan pekerjaan (vocation bereop), tetapi lebih 
merupakan profesi. Karena profesi hakam tidak sekedar bersifat ekonomis untuk 
mencari nafkah (profit oriented) tetapi mempunyai nilai sosial yang lebih tinggi di 
dalam masyarakat.
146
 
 Ibnu Qudamah secara Kronologis menjelaskan langkah-langkah yang diambil 
oleh seorang hakam dalam menghadapi konflik tersebut, yaitu: 
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 Pertama, hakim mempelajari dan meneliti penyebab terjadinya konflik tersebut, 
da apabila ditemukan penyebabnya adalah nusyuznya isteri maka penyelesaiannya 
adalah sebagaimana kasus nusyuz isteri, dan apabila penyebab permasalahannya 
adalah karena nusyuznya suami maka yang harus dilakukan adalah mecari orang yang 
disegani untuk menasehati sang suami supaya menghentikan sikap nusyuznya 
terhadap isteri. Dan apabila konflik tersebut berasal dari kdeduanya dan keduanya 
saling menyalahkan maka hakim mencarikan orang yang disegani untuk menasehati 
keduanya. 
 Kedua, bila langkah-langkah di atas tidak membuahkan hasil, maka hakim 
menunjuk seseorang dari pihak suami dan pihak isteri untuk menyelesaikan konflik 
tersebut. Kepada kedua orang yang ditunjuk oleh hakim tersebut diserahkan 
wewenang untuk menyatukan kembali keluarga yang hamper pecah itu apabila hal 
tersebut tidak memungkinkan maka diperbolehkan untuk menceraikannya.
147
  
 
C. Penelitian terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan peneliti dalam melakukan 
penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian 
yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, peneliti tidak menemukan penelitian dengan 
judul yang sama seperti judul penelitian saya. Namun peneliti mengangkat judul 
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian serta 
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menentukan orisinalitas pokok pembahasan peneliti. Berikut beberapa penelitian 
terdahulu yang peneliti ajukan. 
1. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Nofiardi, Fakultas syariah IAIN Bukittinggi Jl. 
Paninjauan Garegeh Bukittinggi, dengan judul Perkawinan dan Baganyi: Analisis 
Sosiologis Kultur dalam Penyelesaian Perselisihan di Kecamatan Banuhampu 
Kabupaten Agam. Dalam jurnalnya ini dibahas mengenai perkawinan dan baganyi.  
Perkawinan menurut adat Minang merupakan masalah bersama, hal ini terlihat ketika 
mencarikan jodoh dan perjanjian pertama, peminangan dan sampai pelaksanaan 
pesta. Setelah menikah suami dijemput secara adat untuk tinggal dirumah istrinya 
meskipun ia bukan orang Minang. Konsekuensi seperti ini suami ibarat seperti abu di 
atas tunggul yang bisa terbang ketika angina kencang datang. Ketika perselisihan dan 
pertengkeran yang terjadi antara suami dan istri yang sulit dicarikan jalan keluar 
dengan istrinya, maka kemungkinan meningalkan istrinya yang disebut dengan 
baganyi, bila tidak di selesaikan akan berujung kepada perceraian. Tidak jelasnya 
dengan status istri (digantung indak batali), kurangnya perhatian terhadap anak, 
nikah sirri dan isbat nikah merupakan dampak dari baganyi, disini khususnya niniak 
mamak ikut membantu mencari solusi, tidak hanya dalam perkawinan saja urusan 
bersama. Suami baganyi yang bisa berujung perceraian merupakan urusan bersama 
sehingga perceraian tidak terjadi, di sini peran mamak sangat di butuhkan. 
Pergeseran terjadi banyak pasangan yang bermasalah tidak memberitahun kepada 
mamaknya. Padahal kalau diberitahu mamak pasti akan menyelesaikan masalahnya, 
walaupun mamak sudah mengetahui masalah dalam keluarga anak kemenakannya. 
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Dengan tidak memberitahu mamak secara resmi biasanya mamak tidak mau ikut 
campur. Akan tetapi dalam masalah harta warisan mamak sering dilibatkan oleh 
kemenakanya dalam penyelesaiannya
148
 
2. Jurnal penelitian Irfan yang berjudul Fungsi Hakam dalam Penyelesaian Sengketa 
Rumah Tangga (Syiqaq) dalam Peradilan Agama. Dalam penelitian ini di jelaskan 
bahwa: Perjalanan kehidupan rumah tangga tidak selamanya berjalan mulus, dan 
tidak selamanya suami istri dapat mempertahankan keutuhan rumah tangganya. 
Ketika perkawinan (rumah tangga) timbul suatu konflik atau pertengkaran yang 
dapat membahayakan keutuhan sebuah keluarga (syiqaq), maka angkatlah penengah 
diantara mereka atau hakam guna mendamaikannya. Pegangkatan hakam, ialah 
mengutus juru damai yang disebut hakam dari pihak keluarga perempuan dan pihak 
keluarga laki-laki untuk mendamaikan persengketaan atau perselisihan suami istri 
itu. Hakam semaksimal mungkin berusaha untuk mendamaikan suami istri itu, 
apabila tidak berhasil maka hakam boleh membuat suatu kesimpulan bahwa kedua 
belah pihak sulit untuk didamaikan. Fungsi hakam dalam menyelesaikan sengketa 
rumah tangga (syiqaq) dalam Peradilan Agama, hanya dengan alasan syiqaq maka 
hakam itu ada dan diangkat. Karena syiqaq ialah adanya perselisihan dan 
pertengkaran secara terus menerus antara suami istri. Syiqaq diatur dalam Pasal 76 
ayat (1) Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua atas 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama. Fungsi hakam 
selaku juru damai dalam penyelesaian sengketa perceraian hanya sebatas 
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memberikan usulan pendapat dan pertimbangan dari hasil yang telah dilakukan, 
kepada hakim, hakam tidak memiliki kewenangan untuk menceraikan.
149
 
3. Jurnal penelitian Meri Handayani dan V. Indah Sri Pinasti, M.Si yang berjudul 
“Pergeseran Peran Ninik Mamak pada Masyarakat Minangkabau dalam Era 
Modernisasi (Studi kasus di Nagari Kamang Hilia, Kecamatan Kamang Magek, 
Agam, Sumatera Barat), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pergeseran peran 
ninik mamak di masyarakat Nagari Kamang Hilia sebelum era modernisasi yaitu 
dalam memelihara anak kemenakan, dalam perkawinan, dalam permasalahan 
sengketa, dan memelihara harta pusaka. Dan pergeseran peran ninik mamak yang 
terjadi ketika era modernisasi yaitu memelihara anak kemenakan dalam segi 
keseharian, dalam perkawinan dari segi mencarikan jodoh, dan memelihara harta 
pusaka. Selain itu juga terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi peran ninik 
mamak di masyarakat Nagari Kamang Hilia yang terdiri dari menguatnya peran 
keluarga inti, adanya budaya merantau, ekonomi, dan pendidikan.
150
 
4. Jurnal penelitian Ninawati Syahrul yang berjudul “Peran dan Tanggung Jawab 
Mamak dalam Keluarga: Ditinjau Terhadap Novel Salah Asuhan Karya Abdoel 
Moeis. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwaistem kekerabatan masyarakat 
Minangkabau menganut sistem matrilineal yang mengatur kehidupan dan ketertiban 
suatu masyarakat yan terikat pada jalinan kekerabatan dalam garis keturunan ibu. 
Sistem matrilineal dalam masyarakat Minangkabau membuat mamak memiliki 
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kewajiban dan tanggung jawab yang besar terhadap kemenakannya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan realitas pandangan Abdoel Moeis dalam 
novel Salah Asuhan tentang peran mamak dalam tata pernikahan. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memahami persoalan nilai budaya 
tradisional yang berlangsung secara turun-temurun, bahkan hingga pada masa kini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada satu sisi pengarang menyukai 
pengorbanan mamak sebagai suatu realisasi dari tanggung jawabnya terhadap 
kemenakannya, seperti pengorbanan Sutan Batuah dalam membantu biaya sekolah 
Hanafi. Pada sisi lain, melalui tokoh Hanafi, tokoh mamak hanya penyebab 
ketidakbebasan generasi muda untuk menentukan jodoh atau pasangan hidupnya. 
Novel Salah Asuhan sarat akan nilai-nilai kehidupan seputar sistem kekerabatan. 
Peran dan tanggung jawab ninik mamak dan orang tua terkesan tergugat dari sudut 
pandang kehidupan modern sekarang ini. Melalui novel ini dikatakan bahwa 
pemaknaan adat-istiadat Minangkabau yang meliputi wujud kebudayaan, kompleks 
ide, gagasan, nilai, norma, dan peraturan berperan sebagai pengendali perilaku warga 
masyarakat, khususnya dalam hal pernikahan atau pernikahan yang diadatkan.
151
 
Keempat penelitian terdahulu diatas, dapat diketahui bahwa penelitian dengan 
judul: Kedudukan Mamak dalam Masyarakat Adat Nagari Kamang Mudik menurut 
perspektif Hukum Islam Analisis Terhadap pergeseran Kewenangan Paman Sebagai 
Hakam dalam Hukum Keluarga, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
keempat peneliti di atas. Penelitian ini memfokuskan pada Kedudukan Mamak dalam 
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Masyarakat Adat Nagari Kamang Mudik sabagai hakam dari sudut pandang Kerapatan 
Adat Nagari, Kepala Wali Nagari dan masyarakat setempat yang nantinya menggunakan 
paradigma fenomenologis dan kualitatif. 
D. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Nagari Kamang Mudik merupakan salah satu Nagari yang terletak di wilayah 
Kecamatan Kamang Magek, yang dikepalai oleh Wali Nagari, Nagari Kamang Mudik 
terdiri dari 8 jorong yaitu Jorong Pauh, Jorong Durian, Jorong Aia Tabik, Jorong 
Pakan Sinayan, Jorong Bansa, Jorong Babukik, Jorong Halalang dan Jorong Padang 
Kunyik. Masing-masing Jorong dikepalai oleh seorang Kepala Jorong, setelah 
pemerintah pusat menyerahkan kewenangan terhadap pemerintahan daerah untuk 
menyelenggarakan pemerintahannya masing-masing demi pembangunan daerah 
sendiri dan dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999.
152
 Secara 
otomatis nama desa diganti dengan Nagari yang dikepalai oleh seorang Wali Nagari. 
Secara umum dapat digambarkan bahwa Nagari Kamang Mudik merupakan 
suatu Nagari yang terletak di Kecamatan Kamang magek. Masyarakatnya adalah 
masyarakat yang mempunyai budi pekerti yang mulia, baik dan dinamis, ha ini 
terbukti dengan rendahnya tingkat masalah sosial kemasyarakatan yang muncul. 
Dilihat dari letak geografis Nagari Kamang Mudik berbatasan dengan: 
a. Sebelah Barat berbatasan dengan Nagari Koto Rantang 
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 Undang – Undang Nomor 23 Tahun 1994 berisikan tentang Hak Otonomi Daerah, kewenangan 
pemerintahan daerah seutuhnya diserahkan kepada pemerintah yang bersangkutan sesuai dengan 
Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2001 pemerintah Sumatera barat mengoptimalkan kewenangan yang 
telah diberikan oleh pemerintah pusat  dengan menggalakkan “baliak ka Nagari” 
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b. Sebelah Timur berbatasan dengan Nagari Kamang Hilir 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Pasir Laweh 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Koto Tangah 
Nagari Kamang Mudik mempunyai luas 6264 Ha, yang terdiri dari 8 jorong 
yaitu Jorong Pauah, Jorong Durian, Jorong Aia Tabik, Jorong Pakan Sinayan, Jorong 
Bansa, Jorong Babukik, Jorong Hilalang, dan Jorong Padang Kunyik. Penduduk 
Kamang Mudik secara keseluruhan berjumlah 10.401 berdasarkan hasil sensus pada 
tahun 2015 dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Jumlah Penduduk 
N
o 
Jorong Lk Pr Jumlah 
1 Pauh 1,16
8 
1,28
6 
2,454 
2 Durian 645 797 1,442 
3 Aia Tabik 451 484 935 
4 Pakan Sinayan 1,07
2 
1,23
5 
2,307 
5 Bansa 235 306 541 
6 Babukik 593 605 1,198 
7 Hilalang 438 311 749 
8 Padang Kunyik 382 393 775 
Jumlah   10401 
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Sumber Data: Kantor Wali Nagariٍ2019 
b. Penduduk dan Perekonomian 
Masyarakat Nagari Kamang Mudik mempunyai mata pencarian yang beraneka 
ragam untuk memenuhi kebutuhannya diantaranya adalah bertani, berdagang, buruh, 
pegawai, dan Tukang. Mata pencarian mayoritas penduduk Nagari Kamang Mudik 
adalah petani, hal ini dapat dilihat dari luasnya lahan pertanian yang terdapat di 
Kenagarian Kamang Mudik. Hasil tani mereka berupa padi, dan juga hasil ladang 
seperti cabe, sayur mayur. Berikut ini dijelaskan perekonomian masyarakat Kamang 
Mudik Kecamatan Kamang Magek: 
Tabel IV.2 
Ekonomi 
N
o 
Tingkat Perekonomian Jumlah 
1 Petani 90% 
2 Pedagang 3% 
3 Pegawai 2% 
4 Buruh 3% 
5 Tukang 2% 
Jumlah 100% 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari 2019 
Berdasarkan table di atas dapat dipahami bahwa sektor pertanian merupakan 
mata pencarian mayoritas masyarakat Kamang Mudik dengan presentase 90% 
kemudian pedagang 3%, pegawai 2% dan buruh 3% tukang 2%.  
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c. Agama dan Adat 
Berdasarkan data yang penulis peroleh tentang jumlah penduduk Kenagarian 
Kamang Mudik yang berjumlah 100% beragama Islam. Kehidupan sosial budaya di 
Kenagarian Kamang Mudik bergotong royong sangat baik, hal ini terbukti dengan 
adanya kerjasama antara masyarakat di daerah seperti gotong royong, membuat 
pengairan sawah dan lain-lain. 
Demikian juga dengan kehidupan keberagamaan di Kenagarian Kamang Mudik 
berjalan dengan sangat baik, hal ini dapat dilihat dengan adanya kegiatan shalat 
berjamaah di setiap masjid dan mushalla. Adanya tarekat atau suluk, peringatan hari-
hari besar umat Islam seperti isra‟ mi‟raj, mauled Nabi Muhammad SAW dan lain 
sebagainya. Pelaksanaan MTQ yang biasanya dilakukan pada bulan Ramadhan atau 
bulan Syawal. Disamping itu dalam menjalankan ajaran Islam mereka didukung oleh 
sarana ibadah yang cukup memadai, hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut. 
 
Tabel IV.3 
Agama 
N
o 
Jenis Jumlah 
1 Masjid 10 
2 Mushalla 32 
Jumlah 42 buah 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana ibadah 
yang terdapat di Kenagarian Kamang Mudik Kecamatan Kamang Magek meliputi 
73 
 
 
 
masjid sebanyak 10 buah dan mushalla sebanyak 32 buah dengan jumlah keseluruhan 
adalah 42 buah sarana untuk ibadah. 
Nagari Kamang Mudik memiliki 7 (tujuh) suku, yaitu Jambak, payobada, 
piliang, Sikumbang, melayu, Koto dan Budi. Masing-masing suku dipimpin oleh 
seorang datuak (datuak) suku yang kemudian bersatu dalam wadah kerapatan adat 
Nagari (KAN).
153
Dalam KAN inilah para penghulu menyelesaikan persoalan adat 
yang terjadi di tengah masyarakat Nagari, serta menetapkan berbagai aturan adat yang 
diambil berdasarkan musyawarah dengan melibatkan alim ulama, cerdik pandai dan 
tokoh masyarakat. 
d. Pendidikan di Kenagarian Kamang Mudik 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam pengembangan. Semakin banyak 
warga atu masyarakat yang sadar akan pentingnya tingkat pendidikan maka akan 
semakin tinggi kualitas sumber daya manusia. Untuk menunjang kesadaran 
masyarakat akan pentingnya dan sekaligus untuk meningkatkan sumber daya manusia 
diusia sekolah di Nagari Kamang Mudik, pemerintahan membangun sarana dan 
prasarana pendidikan. 
Ditinjau dari segi pendidikan, di Kenagarian Kamang Mudik jumlah yang tidak 
sekolah masih ada. Hal ini disebabkan oleh kurangnya perekonomian masyarakat 
untuk menyekolahkan anak-anak mereka dan juga karena kurangnya minat anak 
                                                          
153
 KAN yang  merupakan lembaga adat tertinggi di Nagari Kamang Mudik yang dikepalai oleh 
sesorang datuk persukuan yang dipilih melalui mufakat oleh datuk-datuk dari perwakilan suku yang 
menyelesaikan masalah persoalan adat nagari. 
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tersebut mengikuti pelajaran. Berikut ini dijelaskan tingkat pendidikan di Kenagarian 
Kamang Mudik. 
Tabel IV.5 
Tingkat Pendidikan Masyarakat 
N
o 
Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tidak tamat SD 970 
2 SD  560 
3 SLTP  580 
4 SLTA 630 
4 PT (D1-D3) 97 
5 S1 120 
6 S2 15 
7 S3 6 
Jumlah 2978 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa tingkat pendidikan yang 
terdapat di Kamang Mudik terdiri dari tidak tamat SD berjumlah 970 orang, SD  
berjumlah 560 orang, SLTP berjumlah 580 orang, SLTA berjumlah 630 orang, 
perguruan tinggi D1-D3 berjumlahhanya 97 orang, S1 berjumlah 120 orang, S2 
berjumlah 15 orang, dan  S3 berjumlah 6 orang, dengan jumlah keseluruhan 2978 
orang. 
Jika membicarakan pendidikan tidak terlepas dari fasilitas yang dapat 
75 
 
 
 
menunjang pendidikan itu sendiri, berikut ini akan penulis kemukakan fasilitas 
pendidikan yang ada di Kamang Mudik sebagai berikut. 
Tabel IV.6 
Sarana atau Fasilitas Pendidikan 
N
o 
Sarana Pendidikan Jumlah 
1 TK 5 buah 
2 SD 12 buah 
3 SLTP atau MTs 4  buah 
4 SLTA atau MAN 3 buah 
Jumlah 24 buah 
Sumber Data: Kantor Wali Nagari 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa sarana atau fasilitas pendidikan 
yang terdapat di Kamang Mudik berjumlah 24 buah, meliputi gedung TK sebanyak 5 
buah, SD sebanyak 12 buah, SLTP atau MTs sebanyak 4 buah, dan SLTA atau MAN 
sebanyak 3 buah. 
Berdasarkan data yang penulis sampaikan di atas, tingkat pendidikan masyarakat 
Kamang Mudik sudah memadai, hal ini terbukti dengan sudah banyak anak mereka 
yang tamat sekolah 9 tahun bahkan ada yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi, hal ini 
didorong beberapa hal diantaranya: 
a) Semakin baiknya perekonomian masyarakat, baiknya tingkat pendidikan, tentu 
mereka mampu menyerahkan anak-anak mereka ke jenjang pendidikan yang 
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lebih tinggi 
b) Tingginya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan, memberi 
kesadaran dan motivasi warga masyarakat untuk mendidik anaknya keberbagai 
lembaga pendidikan, Masyarakat akan maju. 
c) Mulai berkurangnya pandangan masyarakat bahwa pendidikan tidak perlu bagi 
perempuan yang pada akhirnya ke dapur juga. 
Dengan adanya faktor di atas, bagi masyarakat yang ingin  melanjutkan 
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, dapat melanjutkan ke luar Nagari Kamang 
Mudik seperti Bukittinggi, padang panjang, padang dan bahkan keluar wilayah 
Sumatera barat dan tidak tertutup kemungkinan untuk ke luar negeri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka metode pendekatan 
yang digunakan adalah Yuridis empiris.
154
 Pendekatan yuridis yaitu hukum hanya Law 
in book, yakni dalam mengadakan pendekatan prinsip-prinsip dan peraturan yang masih 
berlaku dipergunakan dalam meninjau dan melihat serta menganalisa permasalahan 
yang menjadi obyek penelitian. 
Sedangkan pendekatan empiris yaitu pendekatan yang timbul dari pola berfikir 
dalam masyarakat kemudian diperoleh suatu kebenaran yang harus di buktikan secara 
nyata di dalam masyarakat. Data-data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, perilaku-
perilaku, serta situasi dan kondisi yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Jenis penelitian ini meneliti tentang perilaku sebagian anggota masyarakat yang tidak 
bisa dinyatakan dalam perhitungan angka-angka, dengan alasan lebih mudah jika 
berhadapan dengan kenyataan ganda, menyajikan secara langsung hakikat hubungan 
antara peneliti dan informan, serta lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penerjemahan pengaruh bersama terhadap pola-pola yang di hadapi.
155
 
Jenis penelitian tesis ini adalah deskriptif analisis, yaitu hasil dari penelitian ini 
dapat memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis hukum adat di 
Minangkabau mengenai kedudukan mamak dalam masyarakat adat Nagari Kamang 
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 Husaini Usman dan Purnomo Setia Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1955), hlm.55 
155
 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Posda karya, 2015), hlm. 5. 
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Mudik menurut perspektif hukum Islam analisis terhadap pergeseran kewenangan 
paman sebagai hakam dalam hukum keluarga. Kemudian dibahas atau dianalisa 
sehingga dapat diambil kesimpulan secara menyeluruh. 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Nagari Kamang Mudiak Kecamatan Kamang magek 
Kabupaten Agam Provinsi Sumatra Barat, Nagari Kamang Mudik merupakan salah satu 
Nagari yang mempunyai 8 (delapan) Jorong. Penentuan objek ini berdasarkan tempat 
yang penulis pahami dan memudahkan penulis karena lokasi tersebut menyimpan bahan 
hukum yang diperlukan dan berkaitan dengan kedudukan mamak dalam masyarakat 
adat nagari kamang mudik menurut perspektif hukum Islam analisis terhadap 
pergeseran kewenangan paman sebagai hakam dalam hukum keluarga dan tempatnya 
sangat strategis untuk melakukan penelitian karena adat sangat berperan pada 
lingkungan tersebut. 
Selanjudnya, berkaitan dengan rentang waktu untuk melakukan penelitian, 
penelitian ini di mulai tanggal 04 Januari 2019 sampai semua data terkumpul atau 
penelitian ini dirasa telah selesai. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit-unit yang ciri-cirinya dapat 
diduga atau sebagai keseluruhan individu yang menjadi subyek penelitian yang 
nantinya akan dikenal general generalisasinya.
156
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 IB, Netra, Statistik Inferensial Usaha Nasional, (Surabaya, 1976), hlm. 10. 
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat hukum 
adat dari beberapa suku yang ada di Nagari Kamang Mudik . 
2. Sampel 
Sampling adalah bagian dari individu atau populasi yang akan diteliti. 
Purposive sampling yaitu teknik yang biasa dipilih karena alasan biaya, waktu, dan 
tenaga sehingga tidak dapat mengambil sampel dalam jumlah yang besar yaitu 
seperti dikemukakan oleh mardalis yaitu 
Penggunaan tekhnik purposive sampling mempunyai suatu tujuan atau dilakukan 
dengan sengaja. Cara penggunaan sampel ini diantara populasi sehingga sampel 
tersebut dapat mewakili secara karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya. 
Penggunaan tekhnik ini senantiasa kepada ilmu pengetahuan tentang ciri-ciri tertentu 
yang telah didapat dari populasi sebelumnya.
157
 
Adapun yang menjadi sampel adalah Mamak Kepala Kaum dan Kaumnya di 
Nagari Kamang Mudik. 
D. Data dan Sumber data 
• Data primer yaitu data yang diperoleh dari objek yang diteliti. 158 Data yang 
diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran 
atau pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang di 
cari.
159
 Dalam hal ini, peneliti memperoleh data secara langsung mengamati dan 
mencatat Fenomena melalui observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan 
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 Ronny Hanitijo Soemitro, Metode Penelitian Hukum dan Jurimetri, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
1990), hlm. 11. 
158
 Rianto Adi, Metode Peneltian Sosial dan Hukum, Cet ke-2,  (Jakarta: Granit, 2005), hlm. 57. 
159
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet ke-1, (Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
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dokumentasi sehingga didapat data berupa rekaman suara/ gambar, catatan, 
dokumen, literature kitab tentang hakam, buku tentang Hukum adat Minangkabau 
dan gambar/foto sebagai data primer karena data-data tersebut sangat sesuai 
dengan penelitian ini dan sangat tepat untuk mejawab fokus penelitian yang 
menjadi dasar dalam peneli tian ini.  
Informan terdiri dari: Wali Nagari, Ketua Kerapatan adat Nagari, penasehat 
kerapatan adat Nagari, Alim ulama dan Datuak (Niniak mamak) dan masyarakat 
(informan biasa) yang mengetahui tentang  Kedudukan Mamak dalam Masyarakat 
Adat Nagari Kamang Mudik  sebagai Hakam  
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Subjek penelitian 
No Nama Umur Suku Jabatan  Alamat 
1. Ahmad Latif Dt 
Samiak, S.sos 
39 th Sikumbang Ketua Wali 
Nagari 
Durian Kamang 
Mudik 
2. Purwadi Dt 
Rajo Imbang 
49 th Budi Penasehat 
Kerapatan 
Adat 
Nagari 
Pakan Sinayan, 
nagari Kamang 
Mudiak 
3. Warmanizar 60 th Sipanjang Masyarakat Sungai dareh, 
Nagari Kamang 
Mudiak 
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4. Slamet Hidayat 30 th Jambak Anggota 
Buek Arek 
7 suku 
pauh  
Pauh, Nagari 
Kamang Mudiak 
5. Donri Dt Sati 52 th Sikumbang Anggota 
KAN 
nagari 
Kamang 
Mudiak 
Kp. Barangai, 
Nagari Kamang 
Mudiak 
6. Nasrun nyk 
yang basa 
62 th Koto Alim 
Ulama 
Tabiang, Nagari 
Kamang Mudiak 
 
• Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari tangan kedua atau tangan 
kesekian.
160
 Data ini sebagai hasil penggunaan sumber-sumber lain, bukan 
merupakan sumber dokumen historis yang murni. Maka dalam hal ini peneliti 
memperoleh data tersebut dari data-data yang telah ada dan mempunyai 
keterkaitan  dengan  masalah yang akan diteliti lebih lanjud melalui literature atau 
bibliografi. 
Alasan peneliti menggunakan literature atau bibliografi sebagai data 
sekunder karena data-data tersebut dapat memperkuat data-data primer. Sebagai 
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian…, 165. 
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perbandingan untuk data-data primer, dan melengkapi data-data primer sehingga 
menjadi data-data yang utuh ketika di sajikan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian mengunakan field research (penelitian lapangan) untuk mengumpul 
data, adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Metode Observasi  
Metode observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena-
fenomena sosial, dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan. 
Observasi meliputi perhatian terhadap suatu objek melalui penglihata, pendengaran, 
rekaman gambar maupun rekaman suara.
161
 Penulis mengumpulkan data dengan 
memperhatikan dan mengamati permasalahan lansung ke lapangan. Dalam hal ini 
peneliti adalah sebagai pengamat, artinya bahwa peneliti merupakan bagian yang 
integral dari situasi yang dipelajarinya, sehingga kehadirannya tidak mempengaruhi 
situasi tersebut dalam kewajarannya.
162 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan Mamak sebagai 
hakam dalam menangani masalah hukum keluarga yang terjadi di Nagari Kamang 
Mudik, serta mengamati kondisi masayarakat mengenai adat dan mengamati budaya 
setempat.  
2. Interview (wawancara)  
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 Suharsimi Arikunto, Suhardjono & Supardi, Penelitian Tindakan kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), hlm. 128. 
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 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 107. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model interview bebas terpimpin, di 
mana pewawancara bebas menanyakan apa saja tetap mengingat akan data yang akan 
di kumpulkan dengan membawa sederetan pertanyaan.
163
 Yang merupakan suatu 
percakapan, Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan 
secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah tertentu. Interviu dapat dikatakan pula 
sebagai bentuk komunikasi verbal yang bertujuan untuk memperoleh informasi.
164
 
Maka, dengan interviu terseut dapat memperoleh jawaban dan keterangan dari 
respndensesuai dengan tujuan peneliti.
 
3. Dokumentasi  
Metode pengumpulan data yang menggunakan bahan tertulis. Didalam melakukan 
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis yang hal ini berupa 
catatan, traskip, buku, surat kabar, agenda dan lain sebagainya. Dari pengertian 
diatas dapat diambil pengertian metode ini adalah pengumpulan data dengan cara 
mengutip, mencatat pada dokumen-dokumen tulisan-tulisantertentu ynag dapat 
memberikan bukti atau informasi terhadap suatu masalah.  
Adapun dokumen-dokumen yang dapat dijadikan sebagai data dalam penelitian 
yaitu: 
a. Dokumen wawancara dalam bentuk foto, rekaman maupun tulisan. 
b. Dokumen interview atas pembanding dari ketua adat dengan perangkat Nagari 
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 Suharsimi Arikunto, Suhardjono & Supardi, Op. Cit., hlm 128 
164
 S. Nasution, Op. Cit., hlm. 113. 
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F. Metode Pengelolahan Data 
  Proses pengelolaan data merupakan proses yang perlu di tempuh untuk 
menyajikan data. Dalam teknik pengelolaan data yang sudah di sebutkan diatas, dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Tahap Edit 
Tahap edit merupakan tahap yang dimaksud untuk meneliti kembali data-data 
yang diperoleh terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian serta 
relevansinya dengan kelompok data yang lain dengan tujuan apakah data –data tersebut 
sudah mencukupi untuk memecahkan permasalahan yang diteliti dan untuk mengurangi 
kesalahan dan kekurangan data dalam penelitian serta untuk meningkatkan kualitas 
data. 
Sebelum data diolah, data pengelolaan perlu diedit terlebih dahulu. Dengan kata 
lain, data atau keterangan yang telah dikumpulkan dalam record book, daftar pernyataan 
atau interview guide perlu di baca sekali lagi dan di perbaiki jika disana masih terdapat 
hal-halyang salah atau meragukan. Kerja memperbaiki kualitas data serta 
menghilangkan keraguan-keraguan data yang dinamakan mengedit data.
165
  
Seluruh data yang berkaitan dengan Kedudukan Mamak dalam Masyarakat Adat 
Nagari Kamang Mudik Analisa terhadap Kewenangan Paman sebagai Hakam dalam 
Hukum Keluarga, dapat diambil makna sendiri sebagai kebenaran empirk yang bersifat 
logik atau teoritik untuk di beri pemaknaan secara intelektual dan diberi argumentasi 
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Moh Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta:  Bumi Aksara, 2003), hlm. 111.  
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secara logic. Penekanan pada makna dari hasil penelitian ini dapat menjadi indikator 
keabsahan dan prediksi data yang akan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
2. Tahap Klarifikasi/Coding Data 
 Mereduksi data yang ada dengan cara menyusun dan mengklarifikasikan data 
yang diperoleh kedalam pola tertentu yang mempermudah pembacaan  dan 
pembahasaan sesuai dengan kebutuhan peneliti.
166
 
Reduksi merupakan bagian dari anlisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengerahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara yang 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik dan diverifikasi. 
3. Tahap Verifikasi 
Verifikasi adalah pembuktian kebenaran data untuk menjamin validitas data yang 
telah terkumpul.
167
 Verifikasi ini dilakukan dengan cara menemui sumber data subjek 
dan memberikan sumber wawancara dengannya untuk ditanggapi apakah data sesuai 
dengan yang diinformasikan olehnya atau tidak. Disamping itu, sebagian data penulis 
memverifikasi dengan cara triagulasi yaitu mencocokkan (cross check) antara hasil 
wawancara dengan subyek yang satu dengan pendapatan subyek yang lainnya, sehingga 
dapat disimpulkan proposionalnya. 
G. Teknik Analisa Data 
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Metode Deduktif yaitu metode yang bertitik tolak dari suatu pengamatan 
terhadap  persoalan yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat  
khusus. 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode induktif, yaitu 
penganalisaan yang bersifat khusus, kemudian diarahkan kepada yang bersifat umum. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah merupakan proses pemusatan perhatian dengan 
penyederhanaan, pengabtrakan dan transformasi data kasar yang terlihat dari 
catatan tertulis dilapangan. Data yang terkumpul dari wawancara dirangkum, 
disederhanakan, dan dipilah-pilah hal yang cocok sesuai dengan penelitian. 
b. Displat Data 
Displat data adalah analisis data yang dilakukan dengan cara berbagai table dan 
keseluruhan data yang diperoleh sehingga lebih mudah untuk melakukan 
analisis. 
c. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.
 
Penyajian data ini dimaksudkan untuk mempermudah bagi peneliti 
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data 
peneliti.  
d. Penarikan kesimpulan 
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Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan terus menerus sepanjang 
proses penelitian dilakukan sampai peneliti mendapatkan data yang diiginkan. 
Sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan akhir yang didukung oleh bukti 
yang valid dan konsisten.
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah mengkaji dan memaparkan pembahasan tesis ini, maka dari hasil penelitian 
tersebut dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upaya mendamaikan dalam penyelesaian perselisihan atau persengketaan yang 
dilakukan oleh mamak sebagai hakam tidak bertentangan dengan hukum Islam. 
Penyelesaian masalah atau perkara yang diselesaikan mamak adalah masalah yang 
berhubungan dengan orang banyak. Masalah perkawinan, cerai, talak, rujuk yang 
berwenang dalam menyelesaikannya adalah walinya (Ayah), jika ayah tidak bisa 
menyelesaikan baru bisa mamak untuk mengambil alih peran ayah. Mamak tidak 
bisa menyelesaikan perkara yang berhubungan dengan permasalahan nafkah lahir 
bathin suami istri yang tidak terpenuhi, mamak hanya menyelesaikan perkara 
sosial antar kelompok keluarga. Penyelesaian perkara di Nagari Kamang Mudik 
dilakukan mulai dari tingkat bawah, karena adat menerapkan lembaga 
kepemimpinan yang berjenjang begitu juga dalam penyelesaian masalah atau 
perkara dalam menyelesaikan masalah keluarga. Dalam istilah adat dinamakan 
bajanjang naik batanggo turun, Salasai di bawah indak paralu kateh, indak 
salasai dibawah naik kateh yang diselesaikan oleh mamak. Perkara diselesaikan 
berjalan dengan baik dan efektif, karena sebagian besar perkara terjadi disebabkan 
oleh permasalahan dari anak kemenakan mamak itu sendiri di dalam keluarga atau 
masyarakat, terbukti beberapa orang yang didamaikan dapat diselesaikan secara 
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damai. Hanya sebagian kecil perkara yang sampai ke pengadilan Agama. 
Pembagian harta warisan pencaharian bersama suami istri di Nagari Kamang 
Mudik yang berwenang untuk menyelesaikan tetap pengadilan sedangkan masalah 
warisan harta pusaka tetap mamak yang menyelesaikan perkara. 
2. Kedudukan mamak di Nagari Kamang Mudik terjadi pergeseran antara lain 
karena faktor pendidikan, ekonomi, memudarnya tali silaturrahmi, dan 
menguatnya peran keluarga inti. Tetapi pada dasarnya kedudukann mamak sangat 
diperlukan untuk memimpin, memelihara anak kemenakannya, karena adat 
Minangkabau sendiri adalah Produk budaya berdasarkan Agama Islam (Agama 
samawi) dan unsur kepemimpinan di Nagari Kamang Mudik di kenal dengan 
tungku Tigo Sajarangan (Ninik mamak, Alim Ulama, cerdik Pandai). Mamak 
sebagai pemimpin dalam masyarakat dan anak kemenakannya harus mampu 
menegakkan harkat martabatnya, hingga didengar dan diikuti dengan senang hati 
oleh anak kemenakan. Dalam menjalankan adat istiadat di Nagari Kamang Mudik 
Adat Basandi Sarak Sarak Basandi Kitabullah, tidak akan pernah berbenturan 
antara syarak dengan adat. Adat mengatur hubungan antar kelompok orang bukan 
hubungan perorangan. 
B. Saran 
Dari pembahasan tesis ini dapat dipahami secara jelas bahwa peran mamak sebagai 
hakam dalam upaya penyelesaian masalah atau perkara yang berhubungan dengan 
keluarga dilakukan melalui komunikasi langsung dengan upaya jalan damai, salah satu 
alternative yang telah lama dipraktikan oleh masyarakat Minangkabau khususnya 
masyarakat Nagari Kamang Mudik. Perubahan-perubahan yang terjadi didalam 
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masyarakat sebabahagian dari perubahan global, tidak membawa dampak pengikisan 
pada nilai-nilai adat yang telah tumbuh sejak zaman dahulu. Untuk para pemikir Islam 
diharapkan untuk dapat meneliti kembali pentingnya peran Mamak sebagai hakam dalam 
permasalahan dan perselisihan yang terjadi dalam keluarga serta merumuskan dengan 
jelas tentang bagaimana tata cara upaya damai yang di benarkan menurut hukum Islam, 
agar masyarakat tidak kekurangan rujukan ketika menemui permasalahan dalam keluarga 
atau masyarakat yang membutuhkan jalan damai. 
Untuk pemerintah Nagari diharapkan untuk dapat bekerjasama dengan mamak 
dalam menegakkan aturan adat di Nagari, untuk dapat mendorong mamak sebagai  juru 
damai (hakam) menjalankan fungsinya dengan baik. Bagi masyarakat terutama untuk 
masyarakat Nagari Kamang Mudik diharapkan ketika mencari solusi untuk 
menyelesaikan konflik keluarga dengan jalan damai dengan menghadirkan hakam 
sebagai juru damai, untuk lebih memperhatikan ketentuan-ketentuan hukum yang 
berlaku, terutama hukum Islam. Agar dalam mencari jalan damai tersebut tidak 
menyimpang dari jalur yang sebenarnya dan tercapainya tujuan yang sesungguhnya. 
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